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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui  tingkat pengetahuan 
prosedural fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran discovery 
terbimbing  kelas X IPA SMAN 14 Gowa, 2) mengetahui  tingkat pengetahuan 
prosedural fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran inquiry 
terbimbing  kelas X IPA SMAN 14 Gowa, 3) mengetahui perbandinganantara model 
pembelajaran discovery terbimbing dengan model pembelajaran inquiry terbimbing 
terhadap pengetahuan prosedural fisikapeserta didik kelas X IPA SMAN 14 Gowa.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis quasi 
eksperimendengan desain penelitian the posttest only control design. Populasi semua 
peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 14 Gowa tahun pelajaran 2017/2018, yang 
terdiri dari 4 kelas dengan jumlah peserta didik 132 orang dengan teknik simple 
random sampling diperoleh sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas X IPA 4 dan kelas X 
IPA 1 dengan jumlah peserta didik 15 orang tiap kelas. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian yaitu instrumen tes pengetahuan prosedural, lembar 
observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan perangkat pembelajaran lainnya. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis dara deskriptif dan teknik 
analisis data inferensial. 
Hasil penelitian pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada kelas X 
IPA 4 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery terbimbing 
dengan pokok bahasan getaran harmonik, menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan 
prosedural fisika berada pada kategori baik dengan nilai sebesar 72, pengetahuan 
prosedural peserta didik pada kelas X IPA 1 yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inquiry terbimbing pada pokok bahasan getaran harmonik berada pada 
kategori baik pula dengan nilai sebesar 65,5. Berdasarkan data dengan menggunakan 
uji t-2 sampel independent diperoleh thitungsebesar 2,34 dan ttabel sebesar 2,05 dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, Ho 
ditolak dan H1 diterimayaitu terdapat perbedaan model pembelajaran discovery 
terbimbing dan model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap pengetahuan 
prosedural fisika peserta didik kelas X IPA SMAN 14 Gowa. 
Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama 
tetapi dengan materi yang berbeda. Dalam menggunakan model pembelajaran ini 
sebaiknya memilih pokok bahasan yang tepat agar model pembelajaran ini lebih 






A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan 




Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan disetiap 
negara. Pendidikan dapat dijadikan sebuah langkah mewujudkan kehidupan yang 
lebih baik. Perbaikan dalam  bidang pendidikan sama artinya seperti memperbaiki 
diri dalam menghadapi berbagai macam tuntutan hidup. 
Proses pendidikan sudah tentu tak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang 
harus dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
sedangkan manusia yang berkualitas itu sendiri dapat dilihat dari segi pendidikan 
yang telah terkandung dengan jelas dalam tujuan pendidikan nasional.
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Berbicara tentang proses pendidikan, dalam proses tersebut berbagai macam 
cara ditempuh guna memperdaya ilmu pengetahuan bagi kehidupan. Semua 
komponen masyarakat memiliki peranan penting dalam menunjang terlaksananya 
proses pendidikan terutama bagi pemerintah agar tujuan utama pendidikan tercapai. 
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 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Edisi 1  (Cet. XIII;  Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h. 1. 
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Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta 
didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan.
3
 
Tingkat kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 
Sekolah dalam hal ini merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
keberadaannya sangat stategis dalam membentuk manusia yang berkualitas. 
Masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita salah satunya adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam hal ini anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam 
kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi tanpa dituntut 




Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berkaitan dengan 
cara mencari tahu tentang fenomena alam yang dapat diamati dan dapat diukur secara 
sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan. 
Seorang guru dalam hal ini harus berusaha menggunakan pendekatan, metode 
dan model-model yang melibatkan peserta didik dalam memahami suatu konsep. 
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2013), h. 14 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi Standar Pendidikan, Edisi I (Cet. VI; 





Semua hal ini bertujuan agar ilmu yang diterima peserta didik dapat bermakna 
minimal untuk dirinya. 
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di salah satu sekolah 
menengah atas di Kab. Gowa yaitu SMAN 14 Gowa pada tanggal 10 Oktober 2017. 
Studi pendahuluan tersebut dilakukan dengan cara observasi ke sekolah dan 
wawancara dengan guru mata pelajaran fisika. Hasil observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di kelas menunjukkan 
bahwa peserta didik hanya menerima informasi selama kegiatan belajar berlangsung. 
Guru dalam hal ini semata-mata sebagai sumber informasi pembelajaran. Semua 
terlihat dari banyaknya peserta didik yang kurang memperhatikan dan berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga menyebabkan peserta didik kurang 
berminat terhadap mata pelajaran fisika yang akhirnya perolehan prestasi belajar 
tidak sesuai dengan harapan. 
Selain itu berdasarkan hasil observasi diatas menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran fisika di sekolah tersebut masih belum sesuai dengan hakikat 
pembelajaran fisika yang menghendaki adanya pengalaman belajar secara langsung 
dan memberikan pengalaman belajar pada peserta didik yang ditekankan melalui 
peran aktif dalam menemukan dan mengkontruksikan pengetahuannya melalui 
percobaan atau praktikum. 
Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka perlu adanya suatu pembelajaran 
yang mengutamakan proses berupa penyelidikan seperti yang dilakukan oleh para 





diharapkan mengalami sendiri proses mencari tahu kebenaran tentang pengetahuan 
tersebut. Peserta didik akan lebih menyadari tentang proses penyelidikannya jika 
diajarkantentang prosedur ilmiah secara langsung sehingga pengetahuan peserta didik 
dalam melakukan praktikum dapat lebih ditingkatkan. Oleh karena itu perlu dicari 
dan diterapkan model pembelajaran yang dapat lebih mengaktifkan peserta didik 
dalam pembelajaaran sehingga pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran fisika 
khususnya dalam hal menemukan dalam bentuk praktikum.
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Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang 
digunakan untuk membangun konsep dibawah pengawasan guru.
6
Model 
pembelajaran discovery terbimbing melibatkan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan guru, peserta didik melakukan discovery atau penemuan 
sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang tepat atau benar. 
Peran guru dalam model pembelajaran discovery terbimbing adalah guru 
mendampingi peserta didik dalam menentukan atau mengajukan masalah, 
melaksanakan prosedur kerja, dan melaporkan hasilnya. Guru berfungsi sebagai 
fasilitator dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta didik 
selama proses pembelajaran. 
Proses belajar mengajar dengan model pembelajaran inquiry terbimbing 
peserta didik memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya. Petunjuk-petunjuk ini pada 
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 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif berorientasi Konstruktivistik(Jakarta: Presta 
Pustaka, 2007), h. 139 
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umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat membimbing. Dimana guru 
dipandang sebagai fasilitator lebih banyak bertanya. Sehingga peserta didik dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran utamanya dalam hal melakukan penemuan 
sendiri. 
Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan mengenai bagaimana 
mengerjakan sesuatu yang berisi langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti 
dalam mengerjakan suatu hal tertentu atau dapat digambarkan sebagai rangkaian 
langkah-langkah dalam mengerjakan sesuatu.
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Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
mengaplikasikan  konsep  yang  dipelajari  di  dalam  situasi pemecahan masalah. 
Pengetahuan prosedural tentunya harus dimiliki oleh setiap peserta didik yang 
mempelajari fisika, karena dalam menyelesaikan soal-soal fisika diperlukan untuk 
memberikan  prosedural didalamnya. Begitupula dengan membuktikan beberapa teori 
maupun hipotesis yang ada, tentu membutuhkan pengetahuan terhadap prosedur atau 
langkah-langkah yang sisematis, yang disebut dengan pengetahuan prosedural. 
Penggunaan model discovery terbimbing maupun model pembelajaran inquiry 
terbimbing bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, banyak penelitian-
penelitian terdahulu yang menggunakan kedua model tersebut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurcholis dengan menggunakan model pembelajaran discovery 
terbimbing menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik serta 
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penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dengan menggunakan inquiry terbimbing 
menunjukkan bahwa siswa menagalami peningkatan hasil belajar. penelitian serupa 
dilakukan oleh Schlenker, dalam Joce dan Weil, menunjukkan bahwa latihan inquiry 
dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berfikir kreatif dan siswa 
menjadi terampil dalam memperoleh informasi.
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Abdul Khair dalam jurnalnya 2015 mendeskripsikan pengetahuan konseptual 
peserta didik masih dalam kategori rendah begitu pun halnya dengan pengetahuan 
prosedural yang masih dalam kategori rendah.
9
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
bermaksud melakukan penelitian dengan membandingkan kedua model pembelajaran 
tersebut pada peserta didik terhadap pengetahuan prosedural fisika peserta didik 
karena melihat kondisi peserta didik dari sekolah tersebut masih kurang 
memaksimalkan kegiatan percobaan atau praktikum dalam bentuk penemuan dalam 
pembelajaran fisika. Dari uraian tersebut maka peneliti mengambil judul penelitian 
“Perbandingan antara model pembelajaraan discovery terbimbing dengan model 
pembelajaran inquiry terbimbing terhadap pengetahuan prosedural peserta didik kelas 
X IPA SMAN 14 Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, maka secara 
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), cet 1, h. 136. 
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1. Bagaimana tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran discovery terbimbing kelas X IPA SMAN 14 
Gowa? 
2. Bagaimana tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran inquiry terbimbing kelas X IPA SMAN 14 
Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan prosedural fisika antara peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran discovery terbimbing dengan peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran inquiry terbimbing kelas X IPA 
SMAN 14 Gowa? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini pada prinsipnya adalah untuk 
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas agar pada kemudian hari hasil 
penelitian memiliki nilai guna untuk kepentingan bersama. Secara operasional tujuan 
penelitiam dirumuskan sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran discovery terbimbing kelas X IPA SMAN 14 Gowa 
b. Mengetahui tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar 





c. Mengetahui perbedaan pengetahuan prosedural fisika antara peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran discovery terbimbing denganpeserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran inquiry terbimbing kelas X IPA SMAN 
14 Gowa 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang perbandingan antara model pembelajaran 
discovery terbimbing dengan model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik serta dapat dijadikan sebagai salah satu 
sumber bacaan serat bahan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan 
hasil penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat yang diperoleh peserta didik yaitu dapat meningkatkan pengetahuan 
prosedural yang dimiliki oleh peserta didik. 
2) Manfaat bagi guru yaitu mendapatkan salah satu model pembelajaran dalam 
meningkatkan pengetahuan prosedural peserta didik mata pelajaran fisika 
3) Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran sehingga dapat menujang tercapainya target kurikulum dan 





D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah defenisi yang didasarkan atas sifat-sifat 
hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi).
10
Operasional variabel 
dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang 
diperhatikan. Pengertian operasional variabel pada penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen (Bebas) 
a. Model pembelajaran discovery terbimbing  
Model pembelajaran discovery terbimbing dalam penelitian ini merupakan 
suatu model pembelajaran yang melatih dan mendorong peserta didik untuk dapat 
belajar mandiri dalam hal ini peserta didik berperan aktif dalam proses praktikum 
sedangkan guru sebagai pembimbing yang mengarahkan peserta didik dalam 
praktikum tersebut untuk membuktikan sendiri suatu pertanyaan yang dipelajari. 
Proses pelaksanaan pembelajaran ini meliputi yaitu peneliti akan memberikan 
penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan dalam praktikum kemudian 
mengajukan pertanyaan atau permasalahan kepada peserta didik terkait dengan 
materi, peserta didik melakukan percobaan untuk mengumpulkan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan dengan bantuan atau bimbingan dari peneliti. 
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b. Model pembelajaran inquiry terbimbing 
Model pembelajaran inqury terbimbing dalam penelitian ini merupakan suatu 
model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk dapat belajar mandiri yang 
menekankan pada proses berfikir untuk mencari dan menemukan sendiri 
permasalahan dan jawaban dari topik yang ada dalam bentuk percobaan atau 
praktikum dimana peneliti dalam halnya bertindak hanya sebagai pembimbing dan 
peserta didik yang berperan aktif dalam proses penemuan. Proses pelaksanaan 
pembelajaran dalam hal ini meliputi langkah-langkah yaitu peneliti memberikan 
penjelasan secukupnya tentang apa yang harus dilakukan dalam percobaan kemudian 
peneliti membimbing peserta didik dalam mengidentifikasi masalah dan membimbing 
peserta didik dalam menentukan hipotesis dalam percobaan yang akan dilakukan 
kemudian peneliti membimbing peserta didik dalam menentukan langkah-langkah 
percobaan serta membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan guna 
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada, sampai pada peneliti dan peserta 
didik bersama-sama dalam membuat kesimpulan. 
2. Variabel Dependen (Pengetahuan  prosedural) 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana melakukan 
sesuatu secara prosedur atau terstruktur dalam kegiatan eksperimen untuk 
menemukan suatu konsep. Pengetahuan prosedural yang dimaksud dalam 
penelitian ini meliputi beberapa indikator yakni pengetahuan tentang 
keterampilan praktikum, pengetahuan tentang prosedur dan teknik prkatikum 





pengetahuan tentang pelaksanaan teknik praktikum dengan fleksibel. Dimana 
untuk melihat hasil akhir peneliti menilai peserta didik dengan menggunakan tes 
pengetahuan prosedural yang terdiri atas 15 nomor soal pilihan ganda sesuai 
dengan indikator pengetahuan prosedural fisika tentang materi getaran harmonik 











A. Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
Discovery learning merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan 




Keaktifan suatu pembelajaran tidak terlepas dari metode atau model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Penggunaaan metode atau model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. 
Metode berasal dari bahasa Yunani, “metodhos” yang artinya cara atau jalan yang 
ditempuh. Metode merupakan suatu cara atau alat yang digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan. Metode pembelajaran adalah upaya mengimpementasikan rencana 




Proses penemuan atau discovery terjadi ketika siswa terlibat dalam proses 
kegiatan menemukan suatu konsep ataupun prinsip. Siswa didorong agar mempunyai 
                                                          
11
 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refka Aditama, 
2012), h.77 
12
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 





pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 
prinsip-prinsip atau pengetahuan bagi dirinya. Jadi, pada discovery yang sangat 
penting adalah siswa sungguh terlibat di dalam persoalannya, menemukan prinsip-
prinsip atau jawaban lewat percobaan.
13
 
Dalam starategi belajar discovery, siswa melakukan proses mental intelektual 
dalam upaya memecahkan masalah. Dia sendiri yang merumuskan suatu masalah, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan serta 
mengaplikasikan hasil belajarnya. Dalam konteks ini, keaktifan siswa belajar 
memang lebih menonjol, sedangkan kegiatan guru hanya mengarahkan, 




Menurut Sapriati ada dua macam atau jenis pembelajaran penemuan, yaitu 
pembelajaran penemuan murni (free discovery) dan pembelajaran penemuan terarah 
atau penemuan terbimbing (guided discovery). Pembelajaran penemuan murni (free 
discovery) merupakan pembelajaran penemuan tanpa adanya petunjuk atau arahan. 
Sedangkan pembelajaran penemuan terarah atau terbimbing (guided discovery) 
merupakan pembelajaran yang membutuhkan peran guru sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran. 
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1. Model Pembelajaran Discovery Terbimbing  
Model pembelajaran discovery terbimbing merupakan model yang digunakan 
untuk membangun konsep dibawah pengawasan guru.
15
Discovery terbimbing 
atauguided discovery melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. 




Tahapan pembelajaran menggunakan model pembelajarandiscovery 
terbimbing secara umum digambarkan sebagai berikut: 
a. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan 
memberikan penjelasan ringkas. 
b. Mengajukan Permasalahan 
Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan topik yang 
dikaji 
c. Merumuskan Hipotesis dan Merancang Percobaan 
Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau mempelajari 
tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS atau buku. Guru 
membimbing dalam perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan. 
d. Melakukan Percobaan/Investigasi 
Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan/investigasi 
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e. Mengumpulkan Data 
Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis. 
f. Analisis Data 
Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data serta membuat laporan 
hasil percobaan atau pengamatan 
g. Memaparkan Hasil Investigasi 
Kelompok memaparkan hasil investigasi (percobaan atau pengamatan) dan 
mengemukakan konsep yang ditemukan. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengontruksi konsep berdasarkan hasil investigasi.
17 
 Kelebihan/keunggulan model pembelajaran discovery terbimbing adalah 
sebagai berikut: 
a) Mampu membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan serta 
penguasaan kesiapan dalam proses kognitif/pengenalan siswa. 
b) Memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual sehingga dapat 
kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut. 
c) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa. 
d) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan maju 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
                                                          
17
Oemar Hamalik, Perencanaan pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi 





e) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga memiliki motivasi yang kuat 
untuk belajar lebih giat. 
f) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri 
sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
g) Berpusat pada siswa, guru hanya teman belajar dan membantu bila diperlukan.18 
Walaupun demikian baiknya model ini, tetapi adapula kelemahan yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
a) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini, 
harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan 
baik. 
b) Bila kelas terlalu besar penggunaan metode ini akan kurang berhasil. 
c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran 
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan. 
d) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses metode ini terlalu 
mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan 
perkembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.
19
 
2. Model Pembelajaran Inquiry 
Inquiry secara umum adalah sebuah model pembelajaran yang dapat 
dipadukan dengan model lainnya dalam sebuah pembelajaran. Model inquiry 
menekankan pada proses penyelidikan berbasis pada upaya menjawab pertanyaan. 
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Inquiry adalah investigasi tentang ide, pertanyaan atau permasalahan. Investigasi 
yang dilakukan dapat berupa kegiatan laboratotium atau aktivitas lainnyayang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan informasi.
20
 
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered approach). 
Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang peranan yang sangat 
dominan dalam proses pembelajaran.
21
 
Kegiatan belajar secara inkuiri yang dilakukan secara eksperimen dapat 
dibedakan dalam empat kategori, yakni sebagai berikut:
22
Konfirmasi (Confirmation 
Inquiry): siswa mengonfirmasi materi ajar yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kegiatan eksperimen pada tingkatan ini mirip dengan kegiatan buku resep (cook 
book).Inkuiri Terstuktur (Structured Inquiry): siswa diberikan pertanyaan dan 
prosedur, kemudian membuat kesimpulan sendiri berdasarkan data yang mereka 
peroleh.Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry): siswa diberikan pertanyaan, mereka 
membuat rancangan percobaan/investigasi. Dan membuat kesimpulan berdasarkan 
hasil eksperimen.Inquiry terbuka (open Inquiry): siswa mengajukan pertanyaan, 
membuat rencana investigasi, mengumpulkan dan mengolah data, dan membuat 
kesimpulan berdasarkan hasil investigasi. 
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3. Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 
Inquiry terbimbing (guided inquiry) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan 
antar konsep.
23
 Model pembelajaran inquiry terbimbing melibatkan siswa dalam 
melakukan penyelidikan, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang tepat 
atau benar. Dalam model pembelajaran ini, guru perlu memiliki keterampilan 
memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis kesulitan siswa dan memberikan 
bantuan dalam memecahkan masalah yang dihadapi mereka.
24
 
Model pembelajaran inquiry terbimbing (guided inquiry) masih memegang 
peranan guru dalam memilih topik/bahasan, pertanyaan dan menyediakan materi. 
Akan tetapi siswaa diharuskan untuk mendesain atau merancang penyelidikan, 
menganalisis hasil dan sampai kepada kesimpulan. 
Sintaks dari pembelajaran inquiry terbimbing adalah sebagai berikut: 
a) Menyajikan pertanyaan atau masalah.  
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah, kemudian guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok. 
b) Membuat hipotesis.  
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk curah pendapat dalam 
membentuk hipotesis. Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 
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yang relevan dengan permasalahan dan memprioritaskan mana yang menjadi 
prioritas penyelidikan. 
c) Merancang percobaan.  
Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan langkah-langkah 
yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan. Guru membimbing siswa 
mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
d) Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi.  
Guru membimbing siswa dalam mendapatkan informasi melalui percobaan. 
e) Mengumpulkan data dan menganalisis data.  
Guru memberi keempatan pada setiap kelompok untuk menyampaikan hasil 
pengolahan data yang terkumpul 
f) Membuat kesimpulan. Guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan.25 
Adapun kelebihan-kelebihan model pembelajaran inquiry terbimbing yang 
dikemukakan oleh Roestiyah adalah sebagai berikut: 
a) Dapat membentuk dan mengembangkan “Self Concept” pada siswa, sehingga 
siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik. 
b) Membantu dan menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru. 
c) Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 
objektif, jujur dan terbuka. 
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d) Mendorong siswaa untuk berfikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri. 
e) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik 
f) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.26 
Adapun kelemahan yang dimiliki oleh model pembelajaran inquiry yang 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya adalah sebagai berikut: 
a) Jika model pembelajaran inquiry digunakan sebagai strategi pembelajaran, maka 
akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b) Startegi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar. 
c) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang 
panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
d) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh 
setiap guru. 
4. Dimensi Pengetahuan 
Istilah taksonomi (taxonomy) berasal dari bahasa Yunani (Greek) yang terdiri 
dari dua kata “taxis” yang berarti pengaturan, dan “nomos” berarti ilmu pengetahuan. 
Kata taxis yang merujuk pada struktur hirarki yang dibangun dalam suatu klasifikasi. 
Jadi taksonomi adalah  ilmu yang mempelajari tentang klasifikasi.Taksonomi 
pembelajaran adalah klasifikasi tujuan pembelajaran berdasarkan domain 
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pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dididentifikasi dalam tiga domain yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik.
27
 
Bloom dan Krathwohl telah memberikan banyak inspirasi kepada banyak 
orang yang melahirkan taksonomi lain. Prinspi-prinsip dasar yang digunakan oleh 2 




Bloom (1964) merumuskan taksonomi pembelajaran khususnya dalam 
domain kognisi mulai dari keterampilan berfikir tingkat rendah sampai pada 
keterampilan berfikir tingkat tinggi atau mulai dari tingkat pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi dan analisis yang digolongkan dalam keterampilan berfikir tingkat rendah 




Taksonomi yang baru melakukan pemisahan yang tegas antara dimensi 
pengetahuan dengan dimensi proses kognitif. Kalau pada taksonomi lama dimensi 
pengetahuan dimasukkan pada jenjang paling bawah (pengetahuan), pada taksonomi 
yag baru pengetahuan benar-benar dipisah dari dimensi proses kognitif.
30
 
Mengingat begitu banyaknya penandaan dalam tipe-tipepengetahuan, 
khususnya pengembangan psikologi kognitifyang digunakan dalam kerangka kerja, 
                                                          
27
 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013), h. 88. 
28
Yuliana Subekti dan A. Ariswan, Pembelajaran Fisika dengan Metode Eksperimen untuk 
Meningkatkan Hasil  Belajar Kognitif dan Keterampilan Proses Sains, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 
Vol. 2, No. 2, (2016), h. 256. 
29
 Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, h. 90. 
30









Pengetahuan faktual adalah pengetahuan yang mempunyai ciri-ciritampak 
lebih nyata dan operasioanl, serta bersifat penjelasan singkat atau bersifat kebendaan 
yang diobservasi dengan mudah meliputi defenisi pengetahuan, pengetahuan umum 
dan bagian-bagiannya. Pengetahuan konseptual adalah pengetahuan yang lebih rumit 
dalam bentuk pengetahuan yang tersusun secara sistematis meliputi pengetahuan 
pengklasifikasian, prinsip-prinsip, generalisasi, teori-teori, hukum, model-model dan 
struktur isi materi lainnya. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana 
melakukan sesuatu. Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan mengenai 
pengertian umum dan pengethuan tentang salah atu pengrtian pokok.
32
 
Hubbell menjelaskan lebih jauh bahwa pengetahuan berdasarkan pengalaman 
adalah untuk mengungkap jawaban dari pertanyaan, mengapa sesuatu itu penting, 
pengetahuan kontekstuan berfungsi untuk mengetahui kapan harus menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, pengetahuan deklaratif merujuk apa 
yang harus dan perlu diketahu, dan pengetahuan prosedural dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan dan keterampilan. dimensi proses 
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kognisi pada pengetahuan prosedural yaitu menabulasi, memprediksi, menghitung, 
membedakan, menyimpulkan dan menyusun.
33
 
4. Pengetahuan Prosedural 
Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana mengerjakan 
sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun yang baru. Seringkali pengetahuan 




Pengetahuan prosedural adalah bagaimana tentang berpikir, meskipun banyak 
guru  yang menilai hasil kinerja siswa dengan hanya melihat pengetahuan prosedural 
saja tetapi sebenarnya langkah demi langkah yang dilakukan siswa merupakan hasil 
keterampilan dan berpikir siswa. Meskipun hanya bersifat prosedural tetapi siswa 
membutuhkan  proses  dalam  memahami  langkah  demi  langkah  dari  kegiatan  
yang  dilakukannya.Pengetahuan prosedural  itu  adalah  pengetahuan  menjelaskan  
bagaimana  melakukan  tindakan  dalam  kerangka prosedur yang jelas.
35
 
Pengetahuan prosedural mencakup pengetahuan tentang keterampilan, 
algoritma, teknik, dan metode.Pengetahuan prosedural wajib dimiliki oleh setiap 
siswa fisika karena dalam menyelesaikan soal-soal fisika dibutuhkan untuk 
memberikan prosedural di dalamnya.Contohnya, dalam prosedural algoritma meliputi 
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Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan bagaimana cara melakukan 
sesuatu. Seperti pengetahuan keterampilan, algoritma, teknik-teknik, dan metode-
metode yang secara keseluruhan dikenal sebagai prosedur. Ataupun dapat 
digambarkan sebagai rangkaian langkah-langkah.
37
 
Pengetahuan prosedural sebagai pengetahuan tentang prosedur baku yang 
dapat diaplikasikan jikaa  beberapa  isyarat  tertentu disajikan.  Suatu  kata  kunci  
untuk prosedur-prosedur  yang  seperti  itu adalah  kata  “sesudah”  dalam pengertian  
sesudah  langkah  ini diikuti dengan langkah berikutnya. Dari pernyataan  tersebut,  
dapat  dikatakan bahwa  pengetahuan  prosedural merupakan pengetahuan tentang 




Pengetahuan prosedural ini terbagi menjadi tiga subjenis yaitu: (1) 
pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma; (2) 
pengetahuan tentang teknik dan metode dalam bidang tertentu; dan (3) pengetahuan 
tentang kriteria untuk menentukan kapan harus menggunakan prosedur yang tepat. 
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a) Pengetahuan tentang keterampilan dalam bidang tertentu dan algoritma. 
Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang keterampilan khusus yang 
diperlukan untuk bekerja dalam suatu bidang ilmu atau tentang algoritme yang harus 
ditempuh untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Beberapa contoh pengetahuan 
yang termasuk hal ini, misalnya: pengetahuan tentang keterampilan menimbang, 




b) Pengetahuan tentang teknik dan metode yang berhubungan dengan suatu bidang 
tertentu 
Pengetahuan tehnik dan metode spesifik suatu subjek meliputi pengetahuan 
yang secara luas merupakan hasil dari konsesus, persetujuan, atau norma–norma 
disipliner daripada pengetahuan yang lebih langsung merupakan suatu hasil 
observasi, eksperimen, atau penemuan. Bagian jenis pengetahuan ini secara umum 
menggambarkan bagaimana para ahli dalam bidang atau disiplin ilmu tersebut 




c) Pengetahuan tentang kriteria untuk menentukan kapan suatu prosedur tepat untuk 
digunakan 
Pengetahuan ini mencakup pengetahuan tentang kapan suatu teknik, strategi, 
atau metode harus digunakan. Siswa dituntut bukan hanya tahu sejumlah teknik atau 
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metode tetapi juga dapat mempertimbangkan teknik atau metode tertentu yang 
sebaiknya digunakan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang dihadapi 
saat itu. Beberapa contoh pengetahuan jenis ini misalnya: pengetahuan tentang 
kriteria untuk menentukan jenis-jenis tulisan, pengetahuan tentang kriteria pemilihan 
rumus yang sesuai untuk memecahkan masalah, dan pengetahuan memilih metode 
statistika yang sesuai untuk mengolah data.
41
 
Untuk membedakan dengan jenis kecakapan matematis lainnya, Kilpatrick 
dan Findellmengemukakan kemampuan pengetahuan prosedural (procedural fluency) 
memiliki indikator sebagai berikut: 
a. Pengetahuan mengenai prosedur secara umum 
b. Pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana menggunakan prosedur dengan 
benar 
c. Pengetahuan dalam menampilkan prosedur secara fleksibel, tepat dan efisien42 
E. Kerangka Fikir 
Aktivitas belajar dalam kegiatan eksperimen tidak terlepas dari pengetahuan 
prosedural. Informasi mengenai rendahnya kemampuan peserta didik dalam bidang 
sains tentunya tidak dapat dibiarkan begitu saja. Akan tetapi perlu dilakukan sebuah 
upaya tindak lanjut dalam rangka untuk perbaikan, salah satunya adalah dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran yang inovatif dan dapat mengaktifkan peserta 
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didik di dalam kelas. Salah satu model yang dapat diterapkan  adalah model 





















Diharapkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 
prosedural peserta didik 
 
Kelas eksperimen Kelas pembanding 
Penerapan model pembelajaran 
discovery terbimbing 











A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dimana 
desainnya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai 
kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran discovery terbimbing sedangkan kelas pembanding diberikan 
perlakuan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan pada penenlitian ini adalah The Posttest Only 
Control Design. Penelitian ini bersifat membandingkan dua kelas, kelas X IPA 4 
diterapkan model pembelajaran discovery terbimbing sedangkan kelas X IPA 1 
diterapkan model pembelajaran inquiry terbimbing. Secara umum desain 







Tabel 3.1: The Posttest Only Control Design 
Kelompok Perlakuan Posttest 
A X1 O1 
B X2 O2 
Keterangan: 
A : Kelompok eksperimen 1 
B : Kelompok eksperimen 2 
X1 : Perlakuan dengan model pembelajaran discovery terbimbing 
X2 : Perlakuan dengan model pembelajaran inquiry terbimbing 
O1 : Pemberian post test pada kelompok eksperimen 1 
O2 : Pemberian post test pada kelompok eksperimen 2
43
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian. Populasi merupakan batasan penelitian 
yang mesti ada dan ditemui dalam setiap penelitian, dimana populasi pada 
prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, peristiwa, atau benda yang 
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara menjadi target kesimpulan dari 
hasil akhir dari suatu penelitian.
44
 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XIPA SMAN 14 Gowa yang 
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terdiri dari 4 kelas dengan jumlah peserta didik132 orang dengan penyebaran 
yang homogen. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Data siswa kelas X IPA SMA Negeri 14 Gowa 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 IPA 1 33 
2 IPA 2 33 
3 IPA 3 33 
4 IPA 4 33 
 
2. Sampel 
Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Peneliti boleh 
mengambil sebagian dari populasi saja untuk diteliti meskipun hasil penelitian 
akan berlaku untuk semua populasi.
45
 Pengambilan sampel (sampling) adalah 
proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian 
terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Multi Stage Random 
Sampling yaitu sampel kelompok dimana setiap kelompok yang terpilih sebagai 
sempel, dipilih kembali sebagai sampel elemen di masing-masing kelompok 
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dengan teknik Simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu, dimana sampel yang diambil secara acak terdiri dari dua kelas, dari 
empat kelas yaitu X IPA 4 sebanyak 15 peserta didik dari 33 orang dan X IPA 1 
sebanyak 15 peserta didik dari 33 orang. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 




Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel.
48
Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal tes 
pengetahuan prosedural. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
49
 
Tes pengetahuan prosedural ini tersusun atas beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman prosedural yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam hal melakukan praktikum setelah diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas pembanding. Pemberian tes ini diberikan 
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setelahperlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas pembanding. Tes 
pengetahuan prosedural ini dibuat berdasarkan indikator-indikator pengetahuan 
prosedural yang telah ditetapkan. Tes pengetahuan prosedural ini dalam bentuk 
pilihan ganda yang nantinya akan dilakukan pengujian validitas. 
D. Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen dalam penelitian digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut dimana jenis validasi yang digunakan adalah validasi isi.  
1. Pengetahuan prosedural 
Tes pengetahuan prosedural yang telah disusun oleh peneliti akan 





1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 




Untuk perhitungan validasi isi, digunakan rumus Gregory sebagai berikut: 
𝑉𝑐 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
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   Vc : Validasi Contruct 
A  : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 
dan validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 
atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2  
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 
atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 a
  tau 4 dan validator 2 = 3 atau 4
51
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap pengumpulan data. 
1. Tahap persiapan penelitian  
Tahap persiapan merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebahai berikut: 
a. Membuat izin penelitian ke sekolah  
b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti. 
c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas pembanding 
d. Membuat perangkat pembelajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
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e. Membuat instrument evaluasi yaitu soal posttest berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 15 nomor 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMAN 14 Gowa dengan menggunakan 2 kelas. 
Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas pembanding sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. 
a. Kelas Eksperimen  
Secara garis besar pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada kelas 
eksperimen sebagai berikut.  
1) Guru melakukan pengenalan dengan peserta didik 
2) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan model pembelajaran 
Discovery Terbimbing 
3) Guru memberikan post test kepada peserta didik untuk memperoleh informasi 
pengetahuan prosedural peserta didik sesudah pembelajaran.  
b. Kelas pembanding 
Tahap pelaksanaan pembelajaran pada kelas pembanding sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat oleh guru. Secara garis besar pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
pada kelas pembanding sama halnya pada kelas eksperimensebagai berikut.  
1) Guru melakukan pengenalan dengan peserta didik sebelum pembelajaran.  






3) Guru memberikan post test kepada peserta didik untuk memperoleh informasi 
pengetahuan prosedural peserta didik setelah pembelajaran.  
3. Tahap pengumpulan data 
Setelah tahap pelaksanaan data dilakukan, maka selanjutnya adalah 
tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut: 
a. Melakukan post tes untuk mengetahui pengetahuan prosedural fisika peserta 
didik dengan menggunakan tes pengetahuan prosedural baik pada kelas 
eksperimen maupun kelas pembanding. 
b. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh oleh setiap peserta didik baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas pembanding, kemudian merata-ratakan nilai 
dari tiap kelas tersebut. 
c. Membandingkan rata-rata hasil perolehan nilai tes pengetahuan prosedural 
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
F. Teknik Analisis data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum, 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul. Statistik deskriptif pada penelitian ini yaitu : 





a) Menentukan Skor maksimum dan minimum 
b) Menentukan rentang kelas dengan rumus 
Rentang = skormax - skormin
52
 
c) Menentukan banyak/Jumlah interval dengan rumus 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
 K  = jumlah kelas interval 
 n = jumlah data observasi 
 log = logaritma
53
 






P = panjang kelas 
r = rentang 
k = jumlah kelas interval
54
 
2) Menghitung mean (rata-rata) 
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 ?̅? = mean hitung 
 𝑓𝑖 = Frekuensi 
 𝑥𝑖 = Titik Tengah
55
  
3) Menghitung standar deviasi 






 Sd = standar deviasi 
 ?̅? = mean (rata-rata) 
 𝑋𝑖 = tanda kelas interval
56
 
4) Varians (s2) 
 








= standar deviasi  
  𝑓𝑖 = frekuensi untuk variabel  
  𝑋𝑖 = tanda kelas interval variable 
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  ?̅? = rata-rata 
 𝑛 = jumlah populasi57 
5) Menghitung koefisien variasi 




 x 100 %58 
6) Kategorisasi Pengetahuan Prosedural 
Interval  Klasifikasi 
X >80 Sangat baik 
60 < X ≤ 80 Baik 
40 < X ≤ 60 Cukup 
20 < X ≤ 40 Kurang 
X ≤ 20 Sangat kurang59 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitasyang 
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digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 
0,05 sebagai berikut:  
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)| 
Dengan: 
D = Nilai D hitung 
Fo (X) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X) = Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
  Kriteria pengujian adalah data dinyatakan terdistribusi normal apabila 
Dhitung<Dtabel pada taraf signifikan α = 0,05.
60
Selain itu pengujian normalitas 
juga diolah dengan bantuan program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows 
dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan 
kriteria pengujian Sebagai berikut: 
(a) Nilai sig. ≥ 0,05;  data terdistribusi normal 
(b) Nilai sig. < 0,05;  data tidak terdistribusi normal 
2) Uji homogenitas  
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen 
atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan dengan 
menggunaakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
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𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilaiFhitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
 Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat disribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.61 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 20 for Windowspada taraf signifikan α = 0,05. 
3) Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pegujian hipotesisi pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent. Adapun langkah-langkah dalam pengujian 
dengan menggunakan uji-T 2 sampel Independent adalah sebagai berikut: 
(a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ0= μ1 
H1  :  μ0≠ μ1 
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H0 = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan prosedural peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran discovery terbimbing dengan peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
H1 = Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan prosedural peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran discovery terbimbing dengan peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran inquiry terbimbing. 

















𝑡 :  nilait hitung 
?̅?1 :  rata-rata skor kelas eksperimen  
?̅?2 :  rata-rata skor kelas kontrol  
𝑠1
2 :  varians skor kelas eksperimen  
𝑠2
2 :  varians skor kelas kontrol 
𝑛1 :  jumlah sampel kelas eksperimen  
𝑛2 :  jumlah sampel kelas kontrol.
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(c) Penarikan Kesimpulan 
Jika diperoleh nilai th> tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, jika 
nilai th< tt maka H0 diterima.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah intrumen tes 
pengetahuan prosedural dan perangkat pembelajaran. Instrumen tersebut 
divalidasi oleh dua ahli atau pakar. 
a. Tes Pengetahuan Prosedural 
Tes pengetahuan prosedural merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana pengetahuan peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 
pengetahuan prosedural yang digunakan pada penelitian ini berupa tes pilihan 
ganda yang terdiri dari lima pilihan jawaban (a,b,c,d dan e). Jumlah soal yang 
digunakan pada tes ini adalah 15 butir soal. Soal tersebut diperiksa dan dinilai 
oleh dua validator (ahli) dengan rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya 
yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal sehingga instrumen tes pengetahuan 
prosedural tersebut dikatakan valid. Adapun hasil analisis dengan menggunakan 
uji Gregory diperoleh nilai validitas isi sebesar 1 sehingga instrumen tersebut 
dikatakan valid. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan baha instrumen 
tes pengetahuan prosedural tersebut layak untuk digunakan. Data tersebut dapat 






2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai pengetahuan prosedural peserta didik pada kelas 
eksperimen (kelas X IPA 4) setelah perlakuan model pembelajaran  Discovery 
terbimbing. 
Hasil analisis deskriptif pada pengetahuan peosedural fisika peserta 
didik kelas eksperimen  (X1) setelah dilakukan posttestsebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 87-53 
R = 34 
2. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 4,89 (dibulatkan menjadi 5) 

























?̅? = 72 














SD = √113,98 
SD = 10,68 






















 = 45,80 
S = √45,80 










Berdasarkan hasil tes pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada 
kelas eksperimen setelah perlakuan model pembelajaran Discovery 
terbimbing, maka diperoleh data yang disajikan dalam betuk tabel distribusi 
frekuensi data tunggal seperti pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pengetahuan Prosedural Peserta 



















53-59 3 3 56,5 169,5 240,25 720,75 20,0 
60-66 2 6 64,5 129 56,25 112,5 13,3 
67-73 5 30 72,5 362,5 0,25 1,25 33,3 
74-80 3 90 80,5 241,5 72,25 216,75 20,0 
81-87 2 180 88,5 177 272,25 544,5 13,3 
jumlah 15   1079,5 641,25 1595,75 100 % 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil tes pengetahuan prosedural di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi 5 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase 33,3 % berada pada interval 69-76, frekuensi 3 merupakan frekuensi 
sedang dengan persentase 20 % berada pada interval 53-60 dan 77-84, dan frekuensi 
2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 13,3 % berada pada interval 61-68 







Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Kelas Eksperimen  
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik SMA Negeri 14 Gowa pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan dengan model pembelajaran Discovery terbimbing 
dikategorikan pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 kategorisasi pengetahuan prosedural 
 No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x >80 2 13,33 Sangat baik 
2 60<x≤80 10 66,67 Baik  
3 40<x≤60 3 20 Cukup 
4 20<x≤40 0 0 Kurang  
5 x≤20 0 0 Sangat kurang  






Berdasarkan  tabel 4.2 diperoleh sebaran nilai pengetahuan prosedural 
fisika peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 3 
orang peserta didik pada kategori cukup dengan persentase sebesar 20%, 10 
orang peserta didik pada kategori baik dengan persentase sebesar 66,67% dan 
2 orang peserta didik pada kategori sangat baik dengan persentase 13,33%. 
Data pada tabel 4.2 kategorisasi pengetahuan prosedural dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram kategorisasi pengetahuan prosedural fisika peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran discovery terbimbing lampiran B 
halaman 75. 
b. Hasil analisis deskriptif nilai pengetahuan prosedural peserta didik pada kelas 
pembanding (kelas X IPA 1) setelah perlakuan  model pembelajaran 
Inquiryterbimbing. 
Hasil analisis deskriptif pada pengetahuan peosedural fisika peserta 
didik kelas pembanding (X2) setelah dilakukan posttestsebagai berikut: 
1. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 80-53 
R = 27 
2. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 





K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 4,89 (dibulatkan menjadi 5) 









P = 5,4 (dibulatkan menjadi 6) 









?̅? = 65,5 














SD = √65,143 
SD = 8,07 


























 = 27,14 
S = √27,14 
S = 5,2 
Berdasarkan hasil tes pengetahuan prosedural fisika peserta didik pada 
kelas pembanding setelah perlakuan model pembelajaran Inquiry terbimbing, 
maka diperoleh data yang disajikan dalam betuk tabel distribusi frekuensi data 
tunggal seperti pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pengetahuan Prosedural Peserta 



















53-58 4 4 55,5 222 100 400 27 
59-64 3 12 61,5 184,5 16 48 20 
65-70 3 36 67,5 202,5 4 12 20 
71-76 4 144 73,5 294 64 256 27 
77-82 1 144 79,5 79,5 196 196 6 
Jumlah 15   982,5 380 912 100 % 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil tes pengetahuan 
prosedural peserta didik di atas menunjukkan bahwa frekuensi 4 merupakan 
frekuensi tertinggi dengan persentase 27 % berada pada interval 53-58 dan 
interval 71-76, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan persentase 20 
% berada pada interval 59-64 dan 65-70, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi 














Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik SMA Negeri 14 Gowa pada kelas 
pembanding setelah perlakuan dengan model pembelajaran Inqury terbimbing 
dikategorikan pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Kategorisasi Pengetahuan Prosedural 
 No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x >80 0 0 Sangat baik 
2 60<x≤80 8 53,33 Baik  
3 40<x≤60 7 46,67 Cukup 
4 20<x≤40 0 0 Kurang  
5 x≤20 0 0 Sangat kurang  







 Berdasarkan  tabel 4.4 diperoleh sebaran  nilai pengetahuan prosedural 
fisika peserta didik pada kelas pembanding dalam beberapa kategori yaitu 7 
orang peserta didik pada kategori cukup dengan persentase sebesar 46,67%, 8 
orang peserta didik pada kategori baik dengan persentase sebesar 53,33%. 
Data pada tabel 4.4 kategorisasi pengetahuan prosedural dapat digambarkan 
dalam bentuk histogram kategorisasi pengetahuan prosedural fisika peserta 
didik setelah penerapan model pembelajaran inquiryterbimbing lampiran B 
halaman 78. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat) 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas pembanding. Uji 
normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji Kolmogorof-Smirnov 
pada taraf signifikan 0,05. 
a. Uji normalitas tes pengetahuan prosedural pada kelas eksperimen 1 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh nilai pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 






Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Tes Pengetahuan Prosedural Fisika pada 
Kelas Ekperimen  




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00002 ,191 15 ,146 ,945 15 ,445 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,146. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes 
pengetahuan prosedural fisika pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.3 
 






b. Uji normalitas tes pengetahuan prosedural pada kelas eksperimen 2 
Hasil analisis uji normalitas untuk tingkat pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen 2 (pembanding) diperoleh nilai pengujian 
normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.9 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Tes Pengetahuan Prosedural Fisika 
Kelas Pembanding 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00002 ,165 15 ,200
*
 ,897 15 ,086 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil tes pengetahuan prosedural fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes 






Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Hasil Tes Pengetahuan Prosedural 
Fisika Kelas Pembanding 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakuakan untuk mengetahui penyebaran sampel pada 
kelas eksperimen dan kelas pembanding. Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang diguakan pada 
kelas eksperimen dan kelas pembanding sama dengan taraf signifikan 0,05. 
a. Uji homogenitas pengetahuan prosedural 
Adapun hasil analisis pada penelitian ini diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,69 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 
2,48. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilaiFhitung  < Ftabel sehingga dapat 





dari populasi yang sama atau disebut juga homogen, hal ini dapat dilihat pada 
lampiran C. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa 
sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Pengetahuan  Prosedural Kelas Eksperimen 
dan Kelas Pembanding 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
,028 1 28 ,869 
Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,869 sehingga data 
tersebut dapat dikatakan homogen karena 0,869 lebih besar dari 0,05. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbuktu normal dan homogen 
dilanjutkan degan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan untuk 
membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya 
sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang 
digunakan pada kelas pembanding. 
 Uji hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent diperoleh 





diperoleh bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 























,026 8,06667 3,43715 1,02380 15,10953 
 
 Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05 dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS untuk uji t-test yaitu 0,026 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini terbukti karena 0,026 lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara model pembelajaran Discovery terbimbing dan model 
pembelajaran Inquiry terbimbig terhadap pengetahuan prosedural siswa kelas X IPA 






B. Pembahasan  
1. Pengetahuan Prosedural Fisika Peserta Didik Yang Diajar Dengan 
Model Pembelajaran Discovery Terbimbing 
  Pada kelas eksperimen yaitu kelas X IPA 4 diberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran discovery terbimbing dimana 
peneliti memaparkan materi yang akan dikaji pada penelitian ini selanjutnya 
peneliti mengajukan permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang terkait 
dengan percobaan yang akan nantinya dilakukakan. Hal inilah yang membuat 
peserta didik menjadi bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena 
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap percobaan yang akan dilakukan. Setelah 
peneliti mengajukan pertanyaan maka selanjutnya setiap kelompok peserta 
didik merumuskan hipotesis dan mempelajari tahapan percobaan yang 
dipaparkan dalam bentuk LKPD dimana peneliti dalam hal ini membimbing 
peserta didik untuk merumuskan hipotesis serta merancang percobaan. 
Selanjutnya setiap kelompok peserta didik melakukan percobaan ayunan bandul 
sederhana dan konstanta pegas untuk mengumpulkan data dan menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam kegiatan percobaan inilah sangat 
terlihat antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Setelah peserta 
didik melakukan percobaan dengan bantuan bimbingan dari peneliti maka 
setiap kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data hasil percobaan 





  Dengan penerapan model pembelajaran discovery terbimbing dapat 
membuat peserta didik lebih memahami materi yang sedang diajarkan hal ini 
dapat dilihat pada hasil tes pengetahuan prosedural dengan nilai rata-rata 72. 
Berdasarkan kategorisasi pengetahuan prosedural maka diketahui bahwa nilai 
peserta didik berada pada kategori sangat baik, baik dan cukup dimana jumlah 
pesrta didik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan 
persentase sebesar 13,33%, untuk peserta didik yang berada pada kategori baik 
sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 66,67% dan peserta didik yang 
berada pada kategori cukup sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 20%. 
Melalui hal ini pula kita dapat mengetahui bahwa kemampuan pengetahuan 
prosedural fisika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
Discovery terbimbing ini dalam setiap indikatornya memiliki persentase 
ketercapaian yang berbeda-beda, dimana untuk indikator pengetahuan 
prosedural yang pertama yaitu pengetahuan tentang keterampilan praktikum 
persentasenya sebesar 60% sedangkan untuk indikator pengetahuan tentang 
prosedur dan teknik praktikum dengan benar persentasenya sebesar 70% 
sedangkan untuk indikator pengetahuan tentang persamaan dalam pemecahan 
masalah persentase ketercapaiannya sebesar 90% dan untuk indikator 
pengetahuan tentang melaksanakan teknik praktikum dengan fleksibel 
persentasenya sebesar 80%. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa dari keempat indikator pengetahuan prosedural persentase 





pemecahan masalah. Dalam hal ini kriteria dalam indikator ini salah satunya 
yaitu bagaimana seorang peserta didik mampu mengetahui tentang kriteria 
dalam pemilihan rumus yang sesuai untuk pemecahan masalah yang diberikan. 
  Model pembelajaran discovery terbimbing ini memiliki kelebihan 
salah satunya yaitu membantu peserta didik untuk memperkuat dan 
menambah kepercayaan diri sendiri dengan proses penemuan sendiri dan tak 
lain adalah bagaimana peserta didik mampu mengetahui dan menemukan 
sendiri persamaan yang yang tentunya digunakan dalam memecahkan 
masalah yang diberikan. Hal ini mengakibatkan siswa lebih aktif dalam proses 
penemuan dalam hal praktikum.
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2. Pengetahuan Prosedural Fisika Peserta Didik Yang Diajar Dengan 
Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 
  Pada kelas pembanding ini diberikan perlakuan atau diterapkan model 
pembelajaran inquiry terbimbing. Model pembelajaran inquiry terbimbing 
melibatkan peserta didik dalam melakukan penyelidikan sedangkan guru 
membimbing peserta didik ke arah yang tepat atau benar.
64
 
  Pada kelas X IPA 1 diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
inquiry terbimbing dimana setelah pemaparan materi di depan kelas 
selanjutnya peneliti membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi 
masalah dan membagi peserta didik dalam beberapa kelompok selanjutnya 
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peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk curah pendapat 
dalam bentuk hipotesis serta peneliti memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menentukan langkah-langkah percobaan yang sesuai dengan 
hipotesis yang telah dirumuskan dan peneliti dalam hal ini membimbing 
peserta didik dalam mengurutkan langkah-langkah percobaan yang akan 
dilakukan. Hal inilah yang membuat peserta didik begitu bersemangat dalam 
pembelajaran. Kemudian peneliti membimbing peserta didik untuk melakukan 
percobaan untuk memperoleh informasi melalui percobaan ayunan bandul 
sederhanan dan konstanta pegas serta membimbing dalam hal menganalisis 
data serta membuat kesimpulan dari hasil percobaan. 
  Berdasarkan uraian diatas bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran inquiry terbimbing juga dapat membuat peserta didik 
memahami materi yang sedang diajarkan dan kemudian diaplikasikan dalam 
bentuk praktikum. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pengetahuan prosedural 
fisika siswa dengan nilai rata-rata 65,5. Berdasarkan kategorisasi  
pengetahuan prosedural maka diketahui bahwa nilai peserta didik berada pada 
kategori baik dan cukup dimana jumlah peserta didik yang berada pada 
kategori baik sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 53,33% dan untuk 
peserta didik yang berada pada kategori cukup sebanyak 8 orang denagn 
persentase sebesar 46,67%. Selain dari hasil kategorisasi pengetahuan 
prosedural fisika peseta didik yang diperoleh setelah penerapan model 





pengetahuan prosedural peserta didik berdasarkan tiap indikator dari 
pengetahuan prosedural itu sendiri. Pengetahuan prosedural ini sendiri 
memiliki empat indikator yang harus dicapai oleh peserta didik dimana 
indikator pertama yakni pengetahuan tentang keterampilan praktikum 
persentase pencapaian peserta didik sebesar 57% selanjutnya untuk indikator 
pengetahuan tentang prosedur dan teknik praktikum yang benar pesentase 
pencapaiannya sebesar 50%, untuk indikator pengetahuan tentang persamaan 
dalam pemecahan masalah persentase pencapaiannya sebesar 75% sedangkan 
untuk indikator pengetahuan tentang pelaksanaan teknik praktikum dengan 
fleksibel persentase pencapaiannya sebesar 83%, sehingga dapat disimpulkan 
atau diketahui bahwa dengan menerapkan model pembelajaran inquiry 
terbimbing terhadap pengetauan prosedural fisika peserta didik persentase 
indikator tertinggi yang dicapai oleh peserta didik adalah indikator 
pengetahuan tentang pelaksanaan teknik praktikum dengan fleksibel. Hal ini 
tidak lepas dari salah satu kelebihan dari model pembelajaran inquiry 
terbimbing yang mendorong peserta didik untuk berfikir intuitif serta adanya 
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3. Perbedaan Pengetahuan Prosedural Fisika Peserta Didik Yang Diajar 
Dengan Model Pembelajaran Discovery Terbimbing Dengan Peserta 
Didik Yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 
  Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen yang diajar dengan model 
pembelajaran discovery terbimbing dengan kelas pembanding yang diajar 
dengan model pembelajaran inquiry terbimbing. Hal ini dapat diamati dari 
perbedaan yang mencolok dari segi nilai maksimum maupun rata-rata yang 
diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal tersebut maka 
dilakukan analisis dengan cara manual dan dengan menggunakan SPSS. 
 Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji T-2 sampel independent yaitu nilai signifikan pada uji 
hipotesis dengan SPSS yaitu 0,026, sehingga dapat dikatakan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pengetahuan prosedural peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
discovery terbimbing dan peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran inquiry terbimbing pada kelas X IPA SMA Negeri 14 Gowa.  
 Menyimak hasil penelitian, dapat diungkapkan bahwa pengetahuan 
prosedural pada materi getaran harmonik dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery terbimbing lebih efektif karena model pembelajaran 
discovery terbimbing mampu membantu siswa untuk memperkuat dan 





 Pembelajaran pada materi getaran harmonik dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery terbimbing yang dijelaskan oleh guru membuat 
peserta didik menjadi tertarik dalam mengikuti pelajaran. Pada kelas X IPA 4 
peneliti mengajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery 
terbimbing ini membuat rasa ingin tahu peserta didik menjadi tinggi sehingga 
peseta didikk tertarik dalam mengikuti pembelajaran ditambah lagi karena 
adanya praktikum. Sehingga indikator-indikator dalam pengetahuan 
prosedural yang terdiri atas pengetahuan tentang keterampilan praktikum, 
pengetahuan tentang prosedur dan teknik praktikum yang benar, pengetahuan 
tentang persamaan dalam pemecahan masalah serta pengetahuan tentang 
pelaksanaan teknik praktikum dengan fleksibel dapat tercapai dengan baik 
meskipun dengan tingkat persentase pencapaian tiap indikator berbeda. 
 Berbicara mengenai model pembelajaran discovery terbimbing dan 
model pembelajaran Inquiry terbimbing terhadap pencapaian setiap indikator 
dari pengetahuan prosedural fisika peserta didik tentunya juga mempunyai 
perbedaan dimana persentase tertinggi dari indikator pengetahuan prosedural 
pada kelas eksperimen yaitu penerapan model pembelajaran discovery 
terbimbing persentase pencapaian peserta didik ada pada indikator 
pengetahuan tentang persamaan dalam pemecahan masalah dengan persentase 
sebesar 90% sedangkan untuk kelas pembanding yakni kelas dengan 
penerapan model inquiry terbimbing dimana persentase tertinggi pencapaian 





pengetahuan tentang pelaksanaan teknik praktikum dengan fleksibel dengan 
persentase sebesar 83%, hal ini tentunya tidak terlepas dari keunggulana atau 
kelebihan dari tiap model pembelajaran yang digunakan. Namun disampng 
adanya kelebihan yang mempengaruhi ketercapaiannya indikator dari 
pengetahuan prosedural fisika peserta didik tentunya terdapat pula kekurangan 
terhadap model pembelajaran salah satunya yakni pada siswa harus ada 
kesiapan dan kematangan mental untuk model pembelajaran ini, peserta didik 
harus berani dan berkeinginan mengubah kebiasaan belajar dari pembelajaran 
yang pasif menjadi pembelajaran dengan teknik penemuan.
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 Hal yang sama dengan model pembelajaran discovery terbimbing, 
model pembelajaran inquiry terbimbing juga membuat rasa ingin tahu peserta 
didik menjadi tinggi sehingga tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Namun, 
sedikit berbeda dengan pada kelas eksperimen, pada kelas pembanding ini 
kurang efektif karena terkendala dengan suasana luar kelas yaang sedikit ribut 
sehingga mennganggu proses pembelajaran khususnya proses praktikum. 
Kendala yang dihadapi peneliti tentunya satu kelemahan dalam proses 
pembelajaran serta fasilitas alat dan bahan praktikum yang kurang memadai. 
Disamping adanya endala dari luar tentunya tidak terlepas pula dengan adanya 
kelemahan atau kekurangan yang dimiliki oleh model pembelajaran tersebut 
dimana salah satu dari kekurangan model pembelajaran inquiry terbimbing ini 
yaitu sulitnya dalam mengontrol kegiatan dan keberhasilan guru dikarenakan 
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perencanaan pembelajaran yang terbentur dengan kebiasaan siswa dalam 
belajar yang selama ini masih bersifat pasif sedangkan dalam model 
pembelajaran inquiry terbimbing membutuhkan keaktifan yang penuh oleh 
peserta didik. Namun perbedaan hasil tes pengetahuan prosedural dengan 
menggunakan kedua model ini sangatlah tipis hal ini disebabkan karena kedua 
model tersebut masing-masing merupakan model penemuan yang melibatkan 
siswa aktif dan guru dalam hal ini hanya sebatas pendamping atau 
pembimbing yang mengarahkan peserta didik. Sehingga berdasarkan hasil 
yang telah diperoleh tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
pengetahuan prosedural antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery terbimbing dan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran inquiry terbimbing namun perbedaannnya tidak 
terlalu besar karena kedua model tersebut sama-sama merupakan model 
pembelajaran penemuan yang melibatkan peserta didik dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baik yang diajukan guru maupun 
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A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah: 
1. Tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran discovery terbimbing pada kelas X IPA SMAN 14 
Gowa berada pada kategori baik dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 
72. 
2. Tingkat pengetahuan prosedural fisika peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran inquiry terbimbing pada kelas X IPA SMAN 14 
Gowa berada pada kategori baik dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 
65,5. 
3. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran discovery terbimbing dan 
model pembelajaran inquiry terbimbing terhadap pengetahuan prosedural 
peserta didik kelas X IPA SMAN 14 Gowa. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan model 





terbimbing terdapat perbedaan terhadap pengetahuan prosedural fisika 
peseta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
1. DATA HASIL TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS EKSPERIMEN  



















1. DATA HASIL TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
EKSPERIMEN  (Model Pembelajaran Discovery Terbimbing) 
 
No. Kelas Eksperimen  (X IPA 4) 
Nama L/P Hasil Tes 
1. Sohrayanti P 87 
2. Nurul Aulia P 87 
3. Nur Indah Mulia Jaya P 80 
4. Nurul Zadari P 73 
5. Novita Aninditya P 80 
6. Alisha Ramadhani P 73 
7. Muh. Fikri Haihal L 73 
8. Nurul Sasmita. S P 73 
9. Nur Andini Oktaviana P 53 
10. Muh. Ahmar L 67 
11. Muh Ilham Ilahi L 60 
12. Ryan Nugraha L 67 
13. Muh. Taufiq L 60 
14. Muh. Fikri  L 73 















2. DATA HASIL TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
PEMBANDING  (Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing) 
No. Kelas Pembanding (X IPA 1) 
Nama L/P Hasil Tes 
1. Munira Azzahrah. B P 80 
2. Michael Hozanna L 73 
3. Zarmila Amar P 67 
4. St. Fatimah Zahrah P 53 
5. Nurul Annisa Ramli P 73 
6. Sucipto  L 53 
7. Nurfadelia Basir P 67 
8. Muh Saiful Amril L 67 
9 Abdurrahman Y L 60 
10. M. Ari Saputra. P L 60 
11. Hasnur P 60 
12. M. Gandi Mahaputra L 53 
13. Nur Fajar Marsuki L 53 
14. Mutmainna Amalia P 73 



















1. ANALISIS DESKRIPTIF TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
EKSPERIMEN  





































53-60 3 3 56,5 169,5 240,25 720,75 20,0 
61-68 2 6 64,5 129 56,25 112,5 13,3 
69-76 5 30 72,5 362,5 0,25 1,25 33,3 
77-84 3 90 80,5 241,5 72,25 216,75 20,0 
85-92 2 180 88,5 177 272,25 544,5 13,3 
jumlah 15   1079,5 641,25 1595,75 100 % 
 
7. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 87-53 
R = 34 
8. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 4,89 (dibulatkan menjadi 5) 























?̅? = 72 














SD = √113,98 
SD = 10,68 






















 = 45,80 
S = √45,80 



















































Kategorisasi Pengetahuan Prosedural 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x >80 2 13,33 Sangat baik 
2 60<x≤80 10 66,67 Baik  
3 40<x≤60 3 20 Cukup 
4 20<x≤40 0 0 Kurang  
5 x≤20 0 0 Sangat kurang  


























53-58 4 4 55,5 222 100 400 27 
59-64 3 12 61,5 184,5 16 48 20 
65-70 3 36 67,5 202,5 4 12 20 
71-76 4 144 73,5 294 64 256 27 
77-82 1 144 79,5 79,5 196 196 6 
Jumlah 15   982,5 380 912 100 % 
 
7. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 80-53 
R = 27 
8. Banyak Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 15 
K = 1 + (3,3 x 1,176) 
K = 4,89 (dibulatkan menjadi 5) 
























?̅? = 65,5 














SD = √65,143 
SD = 8,07 






















 = 27,14 
S = √27,14 

















Histogram Kategorisasi Pengetahuan Prosedural 
 
  























Kategorisasi Pengetahuan Prosedural 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 x >80 0 0 Sangat baik 
2 60<x≤80 8 53,33 Baik  
3 40<x≤60 7 46,67 Cukup 
4 20<x≤40 0 0 Kurang  
5 x≤20 0 0 Sangat kurang  









1. UJI  NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
EKSPERIMEN  
2. UJI  NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
PEMBANDING 
3. UJI HOMOGENITAS 













1. ANALISIS NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
EKSPERIMEN  
 










1 87 2 2 15 0,13 10,68 15 1,40 0,4192 0,0808 -0,05 
2 80 3 5 15 0,33 10,68 8 0,75 0,2734 0,2266 -0,11 
3 73 5 10 15 0,67 10,68 1 0,09 0,0359 0,4641 -0,20 
4 67 2 12 15 0,80 10,68 -5 -0,47 0,1808 0,6808 -0,12 
5 60 2 14 15 0,93 10,68 -12 -1,12 0,3686 0,8686 -0,06 
6 53 1 15 15 1,00 10,68 -19 -1,78 0,4625 0,9625 -0,04 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung< Dtabel maka data terdistribusi normal. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,20 pada taraf signfikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00002 ,191 15 ,146 ,945 15 ,445 









2. ANALISIS NORMALITAS TES PENGETAHUAN PROSEDURAL KELAS 
PEMBANDING  
 
No Skor 𝑓𝑖 𝑓𝑘 ∑𝑓𝑖 s(X)= 
𝑓𝑘/∑𝑓𝑖 







1 80 1 1 15 0,07 8,07 14,5 1,80 0,4641 0,0359 -0,03 
2 73 4 5 15 0,33 8,07 7,5 0,93 0,3238 0,1762 -0,16 
3 67 3 8 15 0,53 8,07 1,5 0,19 0,0753 0,4247 -0,11 
4 60 3 11 15 0,73 8,07 -5,5 -0,68 0,2517 0,7517 0,02 
5 53 4 15 15 1,00 8,07 -12,5 -1,55 0,4394 0,9394 -0,06 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D (N) (α) = D (15) (0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 






Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,16 pada taraf signfikan α = 
0,05, sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00002 ,165 15 ,200
*
 ,897 15 ,086 
*. This is a lower bound of the true significance. 
















3. UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai varians terbesar = 45,80 
Nilai varians terkecil = 27,14 








Fhitung   = 1,69 
Menentukan nilai Ftabel 
Ftabel = F (α, dk1, dk2) 
Ftabel = F (α, n1-1, n2-1) 
Ftabel = F (0,05, 14, 14) 
Ftabel = 2,48 
Keterangan: 
Jika Fhitung >Ftabel maka sampelnya tidak homogen. 
Jika Fhitung <Ftabel maka sampelnya  homogen. 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,69 pada taraf signfikan 
α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung< Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
data tersebut homogen. 
Test of Homogeneity of Variances 
nilai 
Levene Statistic df1 df2 Significance 












4. UJI HIPOTESIS (UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ0= μ1 
H1  :  μ0≠ μ1 
H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 
prosedural peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran discovery 
terbimbing dan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
H1  = terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan 
prosedural peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran discovery 
terbimbing dan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk  = n1 + n2 – 2 
  = 15 +15 – 2 
  = 28 
c. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel  = t (1 - 1 2⁄ α), (dk) 
  = t (1 - 1 2⁄ 0,05), (28) 
  = t (0,975), (28) 








d. Menentukan nilai thitung pengetahuan prosedural 








































































t = 2,94 
Jika diperoleh nilai th> tt maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai th ≤ tt maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 2,94 maka dapat disimpulkan bahwa nilai th> tt 
sehingga dapat dikatakan bahwa H1 diterima bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pengetahuan prosedural siswa yang diajar dengan model 





dengan model pembelajaran inquiry terbimbing pada kelas X IPA SMA Negeri 14 
Gowa. 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 












































1. KISI-KISI INSTRUMEN TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
2. SOAL TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
3. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
4. LEMBAR OBSERVASI 

















1. KISI-KISI INSTRUMEN TES  PENGETAHUAN PROSEDURAL 
Kompetensi Dasar: 
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-hari 
4.11Melakukan percobaan getaran harmonik pada ayunan sederhana dan/atau getaran 
pegas berikut persentasi hasil percobaan serta makna fisisnya. 
 
No. Indikator Nomor Soal Jumlah Soal 
1. Pengetahuan tentang keterampilan 
praktikum 
1, 2, 6, 8, 14 5 
2. Pengetahua tentang prosedur dan teknik 
praktikum dengan benar 
4, 5, 12, 15 4 
3. Pengetahuan tentang persamaan dalam 
pemecahan masalah 
3, 7, 11, 13 4 
4. Pengetahuan tentang melaksanakan teknik 
praktikum dengan fleksibel 

















2. SOAL TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
PILIHAN GANDA 
Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Alat ukur yang tepat digunakan 
untuk mengukur panjang tali pada 
percobaan ayunan bandul 
sederhana adalah.... 
A. Mistar  
B. Stopwatch  
C. Neraca Ohauss 
D. Neraca Pegas 
E. Jangka Sorong 
2. Untuk menyelidiki pengaruh 
panjang tali terhadap periode 
melalui percobaan bandul 
sederhana, maka prosedur yang 
harus dilakukan adalah.... 
A. Mengubah simpangan dan 
massa beban 
B. Mengubah massa beban 
dengan panjang tali tetap 
C. Mengubah panjang tali dan 
massa beban  
D. Mengubah panjang tali 
dengan massa beban yang 
tetap 
E. Mengubah simpangan dengan 
massa beban tetap 
3. Seorang siswa melakukan 
percobaan untuk menyelidiki teori 
hukum Hook dalam hal ini getaran 
pegas. Dari percobaan tersebut 
nilai konstanta pegas sebesar k 
dan beban sebesar m, maka 
periode T pada pegas tersebut 
adalah.... 
A. T = 
𝑚
𝑘
     
B. T = √
𝑚
𝑘
   












4. Untuk mengetahui pengaruh 
massa beban pada pegas terhadap 
periodenya, maka prosedur 
percobaan yang dapat dilakukan 
adalah…. 
A. Menggantungkan beban pada 
pegas, menghitung waktu dan 





untuk berisolasi dan massa 
beban tetap 
B. Menggantungkan beban pada 
pegas, menghitung waktu 
yang diperlukan untuk 
berisolasi dan massa beban 
tetap 
C. Menggantungkan beban pada 
pegas, menghitung getaran 
yang diperlukan untuk 
berisolasi dan massa beban 
diubah-ubah 
D. Menggantungkan beban pada 
pegas, menghitung getaran 
yang diperlukan untuk 
berisolasi dan massa beban 
tetap 
E. Menggantungkan beban pada 
pegas, menghitung waktu dan 
getaran yang diperlukan untuk 
berisolasi dan massa beban 
diubah-ubah 
 
5. Untuk mengetahui pengaruh sudut 
simpangan terhadap periode pada 
percobaan bandul, maka langkah-
langkah percobaan yang tepat 
untuk dilakukan adalah…. 
A. Mengukur sudut simpangan, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat waktu 
yang diperlukan sampai 
bandul berhenti bergetar 
sehingga didapatkan nilai 
periodenya dan sudut 
simpangan diubah-ubah 
B. Mengukur sudut simpangan, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran 
dan waktu yang diperlukan 
untuk setiap getarannya 
sehingga didapatkan nilai dan 
sudut simpangan diubah-ubah 
C. Mengukur panjang tali, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran 
dan waktu yang diperlukan 
untuk setap getarannya 
sehingga didapatkan nilai 
periodenya 
D. Mengukur sudut simpangan, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat waktu 
yang diperlukan sampai 
bandul berhenti bergetar 





periodenya dan sudut 
simpangan tetap 
E. Mengukur sudut simpangan, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran  
yang diperlukan untuk setap 
getarannya sehingga 
didapatkan nilai  dan sudut 
simpangan diubah-ubah. 
6. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Berdasarkan gambar di atas, 
banyaknya waktu yang diperlukan 
untuk berisolasi adalah..... 
A. 8 sekon    
B. 9 sekon   
C. 10 sekon 
D. 11 sekon 
E.  12 sekon 
7. Sebuah bandul sederhana yang 
terdiri dari beban bermassa m 
yang digantung di ujung tali 
ringan yang panjangnya l. Jika 
beban di tarik ke satu sisi 
kemudian dilepaskan, maka beban 
berayun melalui titik 
keseimbangan menuju ke sisi yag 
lain. Berdasarkan hal tersebut 
maka besar periode ayunan bandul 
tersebut adalah....  
A. T = 
𝑙
𝑔
     
B. T = √
𝑙
𝑔
     












8. Sebuah benda bermassa m yang 
diikat dengan seutas benang 
dengan panjang (l) berayun 
dengan simpangan kecil (θ). 
Supaya periode ayunan bertambah 
besar maka…. 
A. Massa bendanya ditambah 
B. Ayunan diberi kecepatan awal 
C. Benang penggantungnya 
diperpanjang 






E. Ayunan diberi  simpangan awal 
yang lebih besar 
9. Beni sedang melakukan percobaan 
hukum Hooke, prosedur untuk 
mendapatkan data percobaan 
pertambahan panjang pegas 
adalah..... 
A. Mengukur massa beban yang 
akan digantungkan pada pegas 
B. Mengukur panjang awal pegas 
sebelum digantung beban 
C. Mengukur panjang mula-mula 
pegas kemudian panjang akhir 
pegas dan menghitung selisih 
keduanya 
D. Mengukur panjang akhir pegas 
E. Menghitung periode pegas 
10. Seorang siswa sedang merangkai 
alat untuk melakukan percobaan 
ayunan bandul sederhana, untuk 
mengetahui hubungan antara 
simpangan dan periode maka yang 
harus dilakukan adalah.... 
A. Mengubah-ubah massa dan 
menghitung panjang tali 
B. Mengubah-ubah massa dan 
menghitung waktu 
C. Mengubah-ubah panjang tali 
dan menghitung waktu 
D. Mengubah-ubah panjang tali 
saja 
E. Mengubah-ubah amplitudo 
kemudian menghitung 
waktunya 
11. Seorang siswa melakukan 
percobaan untuk menyelidiki teori 
hukum Hooke pada sebuah pegas. 
Dari percobaan tersebut diperoleh 
konstanta pegas sebesar k dan 
pertambahan panjaang pegas 
sebesar ∆x, maka besar gaya yang 
bekerja pada pegas adalah.... 
A. F = k. ∆x    
B. F = k2. ∆x    
C. F = k. ∆x2 








12. Perhatikan langkah berikut! 
1. Mengukur panjang pegas 
setelah diberi beban  
2. Mengukur panjang mula-mula 
pegas  
3. Menggantung beban pada 
pegas yang telah dipasang pada 
statif 






5. Mencatat hasil pengamatan 
Untuk menyelidiki teori hukum 
Hooke hubungan antara gaya pegas 
dan pertambahan panjang pegas 
adalah..... 
A. 1-2-3-4-5    




13. Seorang siswa ingin menyelidiki 
besar konstanta gabungan dari 3 
buah pegas yang tersusun secara 
paralel dimana masing-masing 
konstanta pegas bernilai c, maka 
persamaan yang digunakan siswa 
tersebut adalah... 
A. kp = c3     
B. kp = c/3    
C. kp = c1 x c2 x c3 
D. kp = c1 + c2 + c3 









14. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berdasarkan gambar di atas, 
pertambahan panjang pegas 
sebesar..... 
A. 2 cm     
B. 2,5 cm     
C. 3 cm 
D. 3,5 cm 
E. 4 cm 
15. Huygens adalah orang pertama 
yang menyadari bahwa nilai dari 
g(gravitasi bumi) dapat ditentukan 
dengan menggunakan sebuah 
bandul sederhana. Jika anda akan 
melakukan percobaan ini, maka 
yang harus anda lakukan adalah….. 
A. Mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran dan 





setiap getarannya sehingga 
didapatkan nilai periodenya 
kemudian menghitung nilai g 
menggunakan persamaan 
periode pada bandul. 
B. Mengukur panjang tali, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat waktu yang 
diperlukan sampai bandul 
berhenti bergetar sehingga 
didapatkan nilai periodenya 
kemudian menghitung nilai g 
menggunakan persamaan 
periode pada bandul 
C. Mengukur massa bandul, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran dan 
waktu yang diperlukan untuk 
setiap getarannya sehingga 
didapatkan nilai periodenya 
kemudian menghitung nilai g 
menggunakan persamaan 
periode pada bandul 
D. Mengukur panjang tali, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat getaran dan 
waktu yang diperlukan untuk 
setiap getarannya sehingga 
didapatkan nilai periodenya 
kemudian menghitung nilai g 
menggunakan persamaan 
periode pada bandul 
E. Mengukur massa bandul, 
mengayunkan bandul, 
kemudian mencatat waktu yang 
diperlukan sampai bandul 
berhenti bergetar sehingga 
didapatkan nilai periodenya 
kemudian menghitung nilai g 
menggunakan persamaan 
periode pada bandul 
 
 





















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X/GENAP 








DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
NamaSekolah : SMA Negeri 14 Gowa 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Genap 
MateriPokok : Getaran Harmonik 
AlokasiWaktu/ 
Pertemuan 
: 3 pertemuan (8 JP) 
 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap social dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran.Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 














sis pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerap-kan pengetahuan 
procedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
KompetensiDasar 
3.11  Menganalisis hubungan antara 




4.11  Melakukan percobaan getaran 
harmonis pada ayunan 
sederhana/atau getaran pegas 
berikut persentasi hasil percobaan 
serta makna fisisnya. 
Indikator 
3.11.1 Menunjukkan karakteristik 
getaran harmonik 
3.11.2 Menganalisis simpangan, 
frekuensi, dan periode getaran 
3.11.3 Menganalisis hubungan gaya 
 
4.11.1 Mengetahui tentang 
keterampilan praktikum ayunan 
bandul dan pegas 
4.11.2 Mengetahui tentang prosedur 






dan getaran pada ayunan 
sederhana dan pegas 
bandul dan pegas 
4.11.3 Mengetahui tentang persamaan 
dalam pemecahan masalah 
terkait getaran harmonik 
4.11.4 Mengetahui tentang tentang 
pelaksanakan teknik praktikum 




 Setelah menjelaskan, melakukan, mengamati dan menyajikan, 
kemudian peserta didik diharapkan mampu:  
3.11.1 Menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
3.11.2 Menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3.11.3 Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana dan pegas 
4.11.2 Mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan bandul dan pegas 
4.11.2   Mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
4.11.3. mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan masalah terkait getaran 
harmonik 
4.11.4  Mengetahui tentang tentang pelaksanakan teknik praktikum ayunan bandul 
dan pegas dengan fleksibel. 
D. MateriPembelajaran 
Pengetahuanfaktual  Setiap benda memiliki elastisitas 
 Penerapan hukum Hooke dapat dilihat pada pegas 






 Osilasi gerak harmonik 
 Hukum Hooke 
 Osilasi harmonik pada pegas 
 Osilasi harmonik pada bandul 




Model Pembelajaran : Discovery terbimbing 
Metode   : Diskusi, eksperimen, presentasi 
 
F. Media danSumberBelajar 
Alat Bantu : Papan tulis, spidol, penghapus. 
Alat/Bahan  
 
: Beban, tali, mistar, busur derajat, kertas, pulpen, pegas, dan 
neraca ohaus, statif+klem, stopwatch. 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
LKPD 






 Memberi salam dan menyapa peserta didik 
 Menghimbau peserta didik untuk membaca do’a sebelum memulai 
pelajaran 





 Menyampaikan beberapa kata motivasi pembangun semangat. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Kegiatan Inti 
Mengajukan Permasalahan 
 Meminta peserta didik bersama menyimak demonstrasi terkait getaran 
harmonik dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Mengajukan permasalahan atau pertanyaan terkait dengan demonstrasi 
tentang getaran harmonik. 
Merumuskan Hipotesis dan Merancang Percobaan 
 Membimbing peserta didik dalam perumusan hipotesis dan merencanakan 
percobaan 
 Setiap kelompok merumuskan hipotesis dan mempelajari tahapan 
percobaan sesuai dengan LKPD yang telah dibagikan. 
Penutup 
 Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas 
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja kelompok 
 Memberikan tugas membaca materi pertemuan selanjutnya dan langkah 
kerja praktik untuk pertemuan yang akan datang 
Pertemuan 2 
Pendahuluan 
 Menagih tugas pertemuan sebelumnya 
 Meminta satu siswa menceritakan hasil baca seputar Hukum Hooke 
 Memberi apresiasi terkait tugas dan cerita siswa 
KegiatanInti 
Melakukan Percobaan/Investigasi 
 Menghimbau peserta didik untuk berkumpul dengan anggota 





 Memeriksa kelengkapan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan 
yang dlakukan. 
 Membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan/investigasi 
ayunan bandul sederhana dan konstanta pegas sesuai dengan petunjuk 
LKPD. 
Pengumpulan Data 
 Setiap kelompok mengumpulkan data hasil percobaan dan mencatatnya 
pada tabel pengamatan 
 Selama kegiatan, setiap kelompok mendokumentasikan kegiatan dalam 
bentuk foto 
Analisis Data 
 Setipa kelompok dengan bimbingan guru mengorganisasikan dan 
menganalisis data hasil percobaan yang telah dilakukan terkait ayunan 
bandul dan konstanta pegas. 
Penutup 
 Menyampaikan temuan beberapa data yang harus dicermati ulang tekait 
dengan kejujuran dan ketelitian sesuai dengan data awal alat dan bahan 
yang digunakan. 
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuanke 3 
Pendahuluan 
 Mereview kembali (dengan memberikan pertanyaan) tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan Inti 
Memaparkan Hasil Investigasi 






 Setiapkelompokdiberikankesempatan untuk memaparkan hasil investigasi 
(percobaan) dan mengemukakan konsep yang ditemukan. 
 Menghimbau kepada kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan atau 
menanggapi hasil percobaan dan menyimpulkan secara keseluruhan. 
 Membimbing peserta didik dalam mengontruksikan konsep berdasarkan 
hasil investigasi/percobaan. 
Penutup 
 Menunjuk salah satu peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi 
 Menginformasikan adanya tes pengetahuan prosedural yang akan 
dikerjakan pada pertemuan selanjutnya. 






Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tes tertulis Formattes pengetahuan prosedural berupa 
pilihan ganda 
Keterampilan Kinerjapraktik,  Format pengamatankinerjapraktik 





Kepala SMA Negeri 14 Gowa 
 Makassar, .................... 2018 











































MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X/GENAP 








DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA Negeri 14 Gowa 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Genap 
Materi Pokok : Getaran Harmonik 
Alokasi Waktu/ 
Pertemuan 
: 3 pertemuan (8 JP) 
 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan 
budaya sekolah, denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 
kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 






sis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 






tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerap-kan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar 
3.11  Menganalisis hubungan antara 




4.11  Melakukan percobaan getaran 
harmonis pada ayunan 
sederhana/atau getaran pegas 
berikut persentasi hasil percobaan 
serta makna fisisnya. 
Indikator 
3.11.4 Menunjukkan karakteristik 
getaran harmonik 
3.11.5 Menganalisis simpangan, 
frekuensi, dan periode getaran 
3.11.6 Menganalisis hubungan gaya 
dan getaran pada ayunan 
sederhana dan pegas 
 
4.11.5 Mengetahui tentang 
keterampilan praktikum ayunan 
bandul dan pegas 
4.11.6 Mengetahui tentang prosedur 
dan teknik praktikum ayunan 
bandul dan pegas 
4.11.7 Mengetahui tentang persamaan 
dalam pemecahan masalah 






4.11.8 Mengetahui tentang tentang 
pelaksanakan teknik praktikum 
ayunan bandul dan pegas 
dengan fleksibel. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah menjelaskan, melakukan, mengamati dan menyajikan, 
kemudian peserta didik diharapkan mampu:  
3.11.4 Menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
3.11.5 Menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3.11.6 Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana dan pegas  
4.11.3  Mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan bandul dan pegas 
4.11.2   Mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
4.11.3. mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan masalah terkait getaran 
harmonik 
4.11.4  Mengetahui tentang tentang pelaksanakan teknik praktikum ayunan bandul 
dan pegas dengan fleksibel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Setiap benda memiliki elastisitas 
 Penerapan hukum Hooke dapat dilihat pada pegas 
Konseptual  Elastisitas merupakan kemampuan untuk kembali kebentuk 
semula. 
 Osilasi gerak harmonik 
 Hukum Hooke 





 Osilasi harmonik pada bandul 




Model Pembelajaran : Inquiry terbimbing 
Metode   : Diskusi, eksperimen, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Papan tulis, spidol, penghapus. 
Alat/Bahan  
 
: Beban, tali, mistar, busur derajat, kertas, pulpen, pegas, dan 
neraca ohaus, statif+klem, stopwatch. 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
LKPD 
Sumber referensi : FISIKA : untuk SMA Kelas X  /, Marthen Kanginan, Jakarta: 
Erlangga, 2013 halaman 222-233. 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Pendahuluan 
 Memberi salam dan menyapa peserta didik 
 Menghimbau peserta didik untuk membaca do’a 
sebelum memulai           pelajaran 
 Guru terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa/ mengabsen. 
 Menyampaikan beberapa kata motivasi pembangun semangat. 








 Meminta peserta didik bersama menyimak demonstrasiterkait getaran 
harmonik dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik merespon pertanyaan mengenai demonstrasi tersebut 
 Membimbing peserta didik dalam mengidentifikasi masalah terkait 
fenomena yang ada kemudian membagi siswa dalam beberapa kelompok. 
Membuat Hipotesis 
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk curah pendapat dalam 
bentuk hipotesis. 
 Membimbing peserta didik dalam menentukan hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan dan memprioritaskan mana yang menjadi prioritas 
penyelidikan. 
Merancang Percobaan 
 Memberikan LKPD getaran harmonik kepada peserta didik 
 Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan langkah-
langkah yang sesuai dengan hipotesis yang akan dilakukan 
 Membimbing pesera didik mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
Penutup 
 Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas 
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja kelompok 
 Memberikan tugas membaca materi pertemuan selanjutnya dan langkah 




 Menagih tugas pertemuan sebelumnya 





 Memberi apresiasi terkait tugas dan cerita siswa 
Kegiatan Inti 
Melakukan Percobaan 
 Menghimbau peserta didik untuk berkumpul dengan anggota 
kelompoknya yang telah ditentukan sebelumnya 
 Memeriksa kelengkapan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan 
yang dlakukan. 
 Membimbing peserta didik dalam melakukan percobaan ayunan bandul 
sederhana dan konstanta pegas sesuai dengan petunjuk LKPD. 
Mengumpulkan Data dan Menganalisis Data 
 Setiap kelompok mengumpulkan data hasil percobaan dan mencatatnya 
pada tabel pengamatan 
 Selama kegiatan, setiap kelompok mendokumentasikan kegiatan dalam 
bentuk foto  
Penutup 
 Menyampaikan temuan beberapa data yang harus dicermati ulang tekait 
dengan kejujuran dan ketelitian sesuai dengan data awal alat dan bahan 
yang digunakan. 
 Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan ke 3 
Pendahuluan 
 Mereview kembali (dengan memberikan pertanyaan) tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya 
Kegiatan Inti 
Membuat Kesimpulan 






 Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah dilakukan di hadapan kelompok lainnya. 
 Menghimbau kepada kelompok lain untuk mengajukan pertanyaan atau 
menanggapi hasil percobaan dan menyimpulkan secara keseluruhan. 
Penutup 
 Menunjuk salah satu peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi 
 Menginformasikan adanya tes pengetahuan prosedural yang akan 
dikerjakan pada pertemuan selanjutnya. 






Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tes tertulis Format tes pengetahuan prosedural berupa 
pilihan ganda 
Keterampilan Kinerja praktik,  Format pengamatan kinerja praktik 





Kepala SMA Negeri 14 Gowa 
 Makassar, .................... 2018 




























LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM  
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY TERBIMBING 
SMA NEGERI 14 GOWA 
 
Mata Pelajaran  : Getaran Harmonik 
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Nama Observer  :    
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru megucapkan salam pembuka dan mengecek kehadiran   
2 Guru mengkondisikan situasi kelas   
3 Guru menyiapkan media    
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi    
KegiatanInti   
1 Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-6 orang dan memberikan masalah 
  
2 Menjelaskan hal-hal yang akan dilakukan peserta didik sesuai 
dengan LKPD 
  
3 Membuat beberapa pertanyaan untuk mengantarkan ke proses 
mencari teori berkaitan dengan masalah yang diberikan 
  
4 Mengarahkan peserta didik dan membimbing peserta didik 
untuk mencari jawaban berkaitan dengan masalah yang 
diberikan 
  
5 Guru membimbing peserta didik mencari dugaan sementara 
terkait dengan permasalahan yang diajukan guru 
  
6 Membimbing peserta didik untuk mengumpulkan data dengan 
cara melakukan penemuan ilmiah sesuai dengan LKPD 
  
7 Membimbing peserta didik untuk mengolah data percobaan 
yang telah dilakukan. 
  
8 Membimbing peserta didik mempersentasikan hasil yang 
diperoleh beserta kesimpulan sementara 
  





10 Membimbing siswa untuk mendeskripsikan simpulan 
berdasarkan hasil penyelidikan 
  
11 Memberi kesempatan kepada siswa untuk berpendapat maupun 
bertanya 
  
KegiatanPenutup   
1 Guru memberikan apresiasi untuk upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama 
yang baik 
  
2 Guru bersama peserta didik merefleksi hasil pembelajaran 
mengenai materi getaran harmonik 
  
3 Guru menutup pelajaran denan terlebih dahulu menyampaikan 
materi yangberkaitan pada pertemuan berikutnya 
  
Jumlah   
  
 
Makassar,           2018 
  
 















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM  
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERBIMBING 
SMA NEGERI 14 GOWA 
 
Mata Pelajaran  : Getaran Harmonik 
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Nama Observer  :  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Guru megucapkan salam pembuka dan mengecek kehadiran   
2 Guru mengkondisikan situasi kelas   
3 Guru menyiapkan media    
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi    
KegiatanInti   
1 Membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang terdiri 
dari 4-6 orang dan memberikan masalah 
  
2 Mendorong siswa untuk memunculkan berbagai pertanyaan 
berdasarkan peristiwa yang ditampilkan oleh guru 
  
3 Mendorong siswa untuk merumuskan berbagai jawaban yang 
mungkin dari masalah yang dirumuskan 
  
4 Memberikan penjelasan tentang kegiatan percobaan atau 
pengambilan data yang akan dilaksanakan 
  
5 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan 
percobaan 
  
6 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan 
hasil percobaan 
  
7 Membimbing siswa untuk menyampaikan pendapat berdasarkan 
analisis data yang diperoleh 
  
8 Menunjukkan hasil percobaan yang relevan kepada siswa   
9 Membimbing siswa untuk mendeskripsikan simpulan 
berdasarkan hasil penyelidikan 
  






KegiatanPenutup   
1 Guru memberikan apresiasi untuk upaya maupun hasil belajar 
individu dan kelompok yang memiliki kinerja dan kerja sama 
yang baik 
  
2 Guru bersama peserta didik merefleksi hasil pembelajaran 
mengenai materi getaran harmonik 
  
3 Guru menutup pelajaran denan terlebih dahulu menyampaikan 
materi yangberkaitan pada pertemuan berikutnya 
  
Jumlah   
  
 
Makassar,           2018 
  
 
















LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY TERBIMBING 
SMA NEGERI 14 GOWA 
Mata Pelajaran  : Getaran Harmonik 
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Nama Observer  :  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
KegiatanPendahuluan   
1 Peserta didik menjawab salam pembuka, berdoa dan 
memperhatikan guru saat mengecek kehadiran 
  
2 Peserta didik memperhatikan guru memperhatikan gurur saat 
mengondisikan kelas 
  
3 Peserta didik memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan 
dan kompetensi  
  
KegiatanInti   
1 Peserta didik membentuk kelompok dan memperhatikan 
masalah yang diberikan oleh guru berkaitan dengan materi 
  
2 Memperhatikan penjelasan guru terkait hal yang akan 
dilakukan sesuai dengan LKPD 
  
3 Memperhatikan gambaran yang diberikan guru terkait 
pemecahan masalah yang diberikan serta dugaan sementara 
terkait masalah yang diberikan. 
  
4 Melakukan percobaan sesuai dengan bimbingan guru dan 
panduan LKPD 
  
5 Peserta didik mengolah data percobaan sesuai dengan data 
yang diperoleh. 
  
6 Melakukan presentase hasil percobaan yang telah diperoleh 
serta menarik kesimpulan sementara 
  
7 Mendeskripsikan kesimpulan sesuai dengan hasil penyelidikan   
KegiatanPenutup   
1 Peserta didik memperhatikan guru saat memberikan apresiasi 
hasil belajar indiviu  dan kelompok yang memiliki kinerja dan 






2 Guru bersama peserta didik merefleksi hasil pembelajaran 
mengenai getaran harmonik 
  
3 Peserta didik memperhatikan gru menutu pelajaran dan siswa 
mendengarkan materi yang terkait pada pertemuan berikutnya 
  
Jumlah   
 
Makassar,         2018 

























LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERBIMBING 
SMA NEGERI 14 GOWA 
 
Mata Pelajaran  : Getaran Harmonik 
Kelas/ Semester  : X/ Genap 
Nama Observer  :  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
KegiatanPendahuluan   
1 Peserta didik menjawab salam pembuka, berdoa dan 
memperhatikan guru saat mengecek kehadiran 
  
2 Peserta didik memperhatikan guru memperhatikan gurur saat 
mengondisikan kelas 
  
3 Peserta didik memperhatikan guru saat menyampaikan tujuan 
dan kompetensi  
  
4 Memperhatikan gambaran suatu fenomena yang disampaikan 
oleh guru 
  
KegiatanInti   
1 Menanggapi dan memberikan argumen berupa rumusan 
masalah berdasarkan fenomena yang ditampilkan oleh guru 
  
2 Menanggapi dengan memberi rumusan hipotesis yang 
mungkin dari rumusan masalah yang diajukan 
  
4 Melakukan percobaan sesuai dengan bimbingan guru dan 
panduan LKPD 
  
5 Mendiskusikan data yang diperoleh dengan kelompok inkuiri   
6 Menyampaikan pendapat berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh 
  
7 Mendeskripsikan kesimpulan sesuai dengan hasil penyelidikan   
KegiatanPenutup   
1 Peserta didik memperhatikan guru saat memberikan apresiasi 
hasil belajar indiviu  dan kelompok yang memiliki kinerja dan 






2 Guru bersama peserta didik merefleksi hasil pembelajaran 
mengenai getaran harmonik 
  
3 Peserta didik memperhatikan gru menutu pelajaran dan siswa 
mendengarkan materi yang terkait pada pertemuan berikutnya 
  
Jumlah   
 
Makassar,         2018 






































GETARAN HARMONIK SEDERHANA 
Kompetensi Dasar  :  
Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam  kehidupan sehari-hari 
Indikator Konseptual : 
1. Menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
2. Menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3. Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana dan pegas 
Indikator Prosedural  : 
1. Mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan bandul dan pegas 
2. Mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
3. Mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan masalah terkait getaran 
harmonik 
4. Mengetahui tentang pelaksanaan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
dengan fleksibel. 
Tujuan   : 
1. Peserta didik mampu menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
2. Peserta didik mampu menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3. Peserta didik mampu menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan 
sederhana dan pegas 
4. Peserta didik mampu mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan 
bandul dan pegas 
5. Peserta didik mampu mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum 
ayunan bandul dan pegas 
6. Peserta didik mampu mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan 
masalah terkait getaran harmonik 
7. Peserta didik mampu mengetahui tentang pelaksanaan teknik praktikum 






PRAKTIKUM  1 
“KONSTANTA PEGAS (HUKUM HOOKE)” 
 
A. TUJUAN 
1. Peserta didik mampu memberikan penjelasan dasar terkait hukum Hooke 
2. Peserta didik mampu menyimpulkan penerapan konsep hukum Hooke 
 
B. MATERI POKOK 
Sifat elastisitas benda adalah kemampuan suatu benda untuk kembali ke posisi 
awal. Sebagaimana dijelaskan dalam hukum Hooke bahwa besarnya petambahan 








 F  = ............................... 
 k  = ............................... 


































bentuknya jika benda 








Perubahan bentuk kertas sebelum dan 
sesudah digenggam/diremuk  
 
Berdasarkan gambar 
disamping, benda mana 



























C. Alat dan Bahan 
 Statif + klem  1 set 
 Beban   3 buah 
 Pegas   1 buah 
 Mistar   1 buah 
D. Prosedur Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Ukur dan catat panjang mula –mula pegas sebelum diberi beban. 
3. Gantungkan beban 50 gram pada pegas kemudian gantungkan pegas pada 
statif. 
4. Ukur dan catat panjang pegas setelah diberi beban. 
5. Ulangi langkah 3 dan 4 dengan massa beban yang berbeda- beda. 






Bagaimana posisi/bentuk karet 














E. Hasil Pengamatan 
L0 : ......... cm 























1. Berdasarkan percobaan yang telah anda lakukan, apakah massa 
berpengaruh terhadap pertambahan panjang pegas? Bagaimana hubungan 
antara massa dan pertambahan panjang pegas? 
2. Berdasarkan data yang anda peroleh, bagaimana kaitannya dengan teori 
Hukum Hooke? Bagaimana pengaruh pertambahan panjang pegas 
terhadap gaya yang diberikan pada pegas? 
 
KEGIATAN 2 
“AYUNAN BANDUL SEDERHANA” 
A. TUJUAN 
1. Peserta didik mampu memberikan penjelasan dasar terkait gerak harmonik 
sederhana 
2. Peserta didik mampu menyimpulkan penerapan konsep gerak harmonik 
sederhana 





Gerak harmonik merupakan gerak bolak balik benda melalui titik 
keseimbangan tertentudengan banyaknya getaran tiap satuan sekon. Gerak harmonik 











 Ayunan bandul 























Pojok Diskusi Ketika beban digantungkan pada 
ayunan dan tidak diberi gaya maka 
benda akan diam di titik keseimbangan 
B. Jika benda di tarik ke titik  A maka 












C. Alat dan bahan 
1. Alat  
 Statif + klem  1 set 
 Stopwatch   1 buah 
 Mistar   1 buah 
 Busur derajat  1 buah 
2. Bahan 
 Beban 50 gram  5 buah 
 Tali   secukupnya 
 
D. Prosedur Kerja 
1. Hubungan simpangan dan periode pada bandul sederhana 
a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
b. Susun bandul sederhana dengan salah satu ujung tali diikatkan pada statif  
dan ujung yang lain diikatkan beban 50 gram.  
 





d. lepaskan beban bersamaan dengan menekan stopwatch, hitung sebanyak 
10 kali ayunan dan tepat pada ayuan ke 10 stopwatcha di hentikan, 
kemudian catat waktu yang diperlukan untuk 10 kali ayunan. 
e. Ulangi langkah b sampai d dengan amplitudo yang berbeda-beda 
f. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
2. Hubungan massa dengan periode 
a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
b. Susun bandul sederhana dengan salah satu ujung tali diikatkan pada statif  
dan ujung yang lain diikatkan beban 50 gram. 
 
c. Ukur panjang tali dan berikan amplitudo sebesar 150. 
d. lepaskan beban bersamaan dengan menekan stopwatch, hitung sebanyak 
10 kali ayunan dan tepat pada ayuan ke 10 stopwatcha di hentikan, 
kemudian catat waktu yang diperlukan untuk 10 kali ayunan. 
e. Ulangi langkah b sampai d dengan massa benda yang berbeda-beda 
f. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
3. Hubungan panjang tali dengan periode 





b. Susun bandul sederhana dengan salah satu ujung tali diikatkan pada statif  
dan ujung yang lain diikatkan beban 50 gram. Ukur panjang tali mula-
mula. 
 
c. Berikan amplitudo sebesar 150 kemudian lepaskan beban bersamaan 
dengan menekan stopwatch, hitung sebanyak 10 kali ayunan dan tepat 
pada ayuan ke 10 stopwatcha di hentikan, kemudian catat waktu yang 
diperlukan untuk 10 kali ayunan. 
d. Ulangi langkah b dan c dengan panjang tali yang berbeda 











E. Hasil Pengamatan 
1. Hubungan simpangan dan periode pada bandul sederhana 
L = .......cm;   m = ......gram;   n = .......kali 





(t dalam s) 
Periode 





















2. Hubungan massa dengan periode pada bandul sederhana 
L = .......cm;   A = ......
0
;  n = .......kali 
Percobaan ke Massa 
(m dalam gram) 
Waktu 
(t dalam s) 
Periode 



























3. Hubungan panjang tali dengan periode 
A = ..........
o







Panjang tali (cm) 
 
Waktu 
(t dalam s) 
 
Periode dalam 




























F.  Diskusi 
1. Bagaimana hubungan antara simpangan dan periode pada percobaan ayunan 
bandul sederhana? 
2. Bagaimana hubungan antara massa dan periode pada percobaan ayunan bandul 
sederhana? 










































GETARAN HARMONIK SEDERHANA 
Kompetensi Dasar  :  
Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam  kehidupan sehari-hari 
Indikator Konseptual : 
1. Menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
2. Menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3. Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana dan pegas 
Indikator Prosedural : 
1. Mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan bandul dan pegas 
2. Mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
3. Mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan masalah terkait getaran 
harmonik 
4. Mengetahui tentang pelaksanaan teknik praktikum ayunan bandul dan pegas 
dengan fleksibel. 
Tujuan   : 
1. Peserta didik mampu menunjukkan karakteristik getaran harmonik 
2. Peserta didik mampu menganalisis simpangan, frekuensi, dan periode getaran 
3. Peserta didik mampu menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan 
sederhana dan pegas 
4. Peserta didik mampu mengetahui tentang keterampilan praktikum ayunan 
bandul dan pegas 
5. Peserta didik mampu mengetahui tentang prosedur dan teknik praktikum 
ayunan bandul dan pegas 
6. Peserta didik mampu mengetahui tentang persamaan dalam pemecahan 
masalah terkait getaran harmonik 
7. Peserta didik mampu mengetahui tentang pelaksanaan teknik praktikum 







“KONSTANTA PEGAS (HUKUM HOOKE)” 
A. TUJUAN 
1. Peserta didik mampu memberikan penjelasan dasar terkait hukum Hooke 
2. Peserta didik mampu menyimpulkan penerapan konsep hukum Hooke 
B. MATERI POKOK 
Sifat elastisitas benda adalah kemampuan suatu benda untuk kembali ke posisi 
awal. Sebagaimana dijelaskan dalam hukum Hooke bahwa besarnya petambahan 








 F  = ............................... 
 k  = ............................... 





































bentuknya jika benda 








Perubahan bentuk kertas sebelum dan 
sesudah digenggam/diremuk 
Perubahan bentuk karet sebelum dan 
sesudah ditarik dengan tangan 
 
Berdasarkan gambar 
disamping, benda mana 



























C. Rumusan Masalah 

















Bagaimana posisi/bentuk karet 














E. Alat dan Bahan 
 Statif + klem  1 set 
 Beban   3 buah 
 Pegas   1 buah 
 Mistar   1 buah 
F. Prosedur Kerja 
1. Bagaimana setingan peralatan untuk percobaan ini?  
2. Untuk melihat perubahan pertambahan panjang pegas akibat perubahan 






3. Catat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan. 
G. Hasil Pengamatan 
L0 : ......... cm 























1. Berdasarkan percobaan yang telah anda lakukan, apakah massa 
berpengaruh terhadap pertambahan panjang pegas? Bagaimanakah 





2. Berdasarkan data yang anda peroleh, bagaimana kaitannya dengan teori 
Hukum Hooke? Bagaimana pengaruh pertambahan panjang pegas 
terhadap gaya yang diberikan pada pegas? 
KEGIATAN 2 
“AYUNAN BANDUL SEDERHANA” 
A. TUJUAN 
1. Peserta didik mampu memberikan penjelasan dasar terkait gerak harmonik 
sederhana 
2. Peserta didik mampu menyimpulkan penerapan konsep gerak harmonik 
sederhana 
B. MATERI POKOK 
Gerak harmonik merupakan gerak bolak balik benda melalui titik 
keseimbangan tertentudengan banyaknya getaran tiap satuan sekon. Gerak harmonik 












Ketika beban digantungkan pada 
ayunan dan tidak diberi gaya maka 
benda akan diam di titik keseimbangan 
B. Jika benda di tarik ke titik  A maka 












 Ayunan bandul 










C. Rumusan Masalah 






D. Hipotesis  
























E. Alat dan bahan 
1. Alat  
 Statif + klem  1 set 
 Stopwatch   1 buah 
 Mistar   1 buah 
 Busur derajat  1 buah 
2. Bahan 
 Beban 50 gram  5 buah 
 Tali   secukupnya 
 
F. Prosedur Kerja 
1. Hubungan simpangan dan periode pada bandul sederhana 
a. Perhatikan gambar susunan alat berikut! 
 
b. Berdasarkan gambar tersebut maka untuk mengetahui pengaruh 













c. Catat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
2. Hubungan massa dengan periode 
g. Perhatikan gambar susunan alat berikut! 
 
h. Berdasarkan gambar tersebut maka untuk mengetahui pengaruh massa 


















3. Hubungan panjang tali dengan periode 
a. Perhatikan gambar susunan alat berikut! 
 
b. Berdasarkan gambar tersebut maka untuk mengetahui pengaruh panjang 





















G. Hasil Pengamatan 
1. Hubungan simpangan dan periode pada bandul sederhana 
L = .......cm;   m = ......gram;   n = .......kali 





(t dalam s) 
Periode 





















2. Hubungan massa dengan periode pada bandul sederhana 
L = .......cm;   A = ......
0
;  n = .......kali 
Percobaan ke Massa 
(m dalam gram) 
Waktu 
(t dalam s) 
Periode 


























3. Hubungan panjang tali dengan periode 
A = ..........
o







Panjang tali (cm) 
 
Waktu 
(t dalam s) 
 
Periode dalam 




























H.  Diskusi 
1. Bagaimana hubungan antara simpangan dan periode pada percobaan ayunan 
bandul sederhana? 
2. Bagaimana hubungan antara massa dan periode pada percobaan ayunan bandul 
sederhana? 















ANALISIS VALIDASI INTRUMEN 
PENELITIAN 
 
1. ANALISIS VALIDASI TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
2. ANALISIS VALIDASI LKPD 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 
4. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 








ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES PENGETAHUAN PROSEDURAL 
OLEH VALIDATOR 













3 4 3,5 Kuat D  
2 3 4 3,5 Kuat D  
3 3 4 3,5 Kuat D  
4 3 4 3,5 Kuat D  
5 3 3 3 Kuat D  
6 3 4 3,5 Kuat D  
7 3 4 3,5 Kuat D  
8 3 4 3,5 Kuat D  
19 3 4 3,5 Kuat D  
10 3 4 3,5 Kuat D  
11 3 4 3,5 Kuat D  
12 3 4 3,5 Kuat D  
13 3 4 3,5 Kuat D  
14 3 4 3,5 Kuat D  
15 3 4 3,5 Kuat D  
Total Skor 45 59 52 - -  




















 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
 
 
No Nama Validator 
1 Muh. Syihab Ikbal, S,Pd., M.pd 





Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 





ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY TERBIMBING 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.    2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 
 









1. Kesesuaian dengan 
indikator keterampilan 
proses sains 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 










































guru yang diamati termuat 
dengan lengkap.  
2. Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 




































5. Fungsi gambar / tabel/ pada 
LKPD. 
























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 




3. Menggunakan bahasa yang 























4 Waktu Rasionalitas jawaban yang 
diharapkan 
3 4 3,5 
5 Umum  Penilaian umum terhadap 




















Total Skor 48 64 56 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
Total 80 13,28 



















ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY TERBIMBING 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.    2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 
 









6. Kesesuaian dengan 
indikator keterampilan 
proses sains 
7. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 
8. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
9. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 










































guru yang diamati termuat 
dengan lengkap.  
8. Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 




































11. Fungsi gambar / tabel/ pada 
LKPD. 
























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 




6. Menggunakan bahasa yang 























4 Waktu Rasionalitas jawaban yang 
diharapkan 
3 4 3,5 
5 Umum  Penilaian umum terhadap 




















Total Skor 48 64 56 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
Total 80 13,28 



















ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PEMBELAJARAN  
DISCOVERY TERBIMBING 
 









1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
3 4 3,5 
2 CakupanAk
tivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang diamati 






















3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran Discovery terbimbing 
3 4 3,5 
Total Skor 24 32 28 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 40 6,64 
















ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PEMBELAJARAN  
INQUIRY  TERBIMBING 
 









1 Petunjuk 1. Petunjuklembarpengamatandinyataka
ndenganjelas 
3 4 3,5 
2 CakupanAk
tivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang diamati 






















3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran Inquiry terbimbing 
3 4 3,5 
Total Skor 24 32 28 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 40 6,64 













ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  
MODELPEMBELAJARAN DISCOVERY TERBIMBING 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd         2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd 
 








1.Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 




























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan 





model pembelajaran Discovery 
terbimbing. 
Total Skor 24 32 28 
Rata-rata Skor 3 4 3,3 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 40 6,64 

















ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MODEL 
PEMBELAJARAN INQUIRY TERBIMBING 
Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd         2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd 
 








Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 




1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 




























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 2. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan 
model pembelajaran Inquiry 






Total Skor 24 32 28 
Rata-rata Skor 3 4 3,3 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 40 6,64 




















Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.    2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 









1. Kejelasan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
4. Kesesuaian indikator 
dengan tujuan pembelajaran 



















































1. Sistematika penyusunan 
RPP 















3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru 
untuk setiap tahap 
pembelajaran 
 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  
yaitu awal, inti dan 
penutup) 
5. Kelengkapan instrumen 
evaluasi (soal, kunci dan 












































3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 




3. Menggunakan bahasa yang 





























4 Waktu 1. Kesesuaian alokasi waktu 
yang digunakan 


















5 Umum  Penilaian umum terhadap 
rencana pelaksanaan 



















Total Skor 48 63 55,5 

























Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 3 4 2 3 5 0,82 
2 3 4 2 3 5 0,82 
3 3 4 2 3 5 0,82 
4 3 4 2 3 5 0,82 
5 3 4 2 3 5 0,82 
6 3 4 2 3 5 0,82 
7 3 4 2 3 5 0,82 
8 3 3 2 2 4 0,82 
9 3 4 2 3 5 0,82 
10 3 4 2 3 5 0,82 
11 3 4 2 3 5 0,82 
12 3 4 2 3 5 0,82 
13 3 4 2 3 5 0,82 
14 3 4 2 3 5 0,82 
15 3 4 2 3 5 0,82 
16 3 4 2 3 5 0,82 
Total 79 13,12 























Validator : 1. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd.    2. Suhardiman, S.Pd., M.Pd. 









1. Kejelasan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
4. Kesesuaian indikator 
dengan tujuan pembelajaran 




















































1. Sistematika penyusunan 
RPP 


















3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru 
untuk setiap tahap 
pembelajaran 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  
yaitu awal, inti dan 
penutup) 
5. Kelengkapan instrumen 
evaluasi (soal, kunci dan 
































3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 




3. Menggunakan bahasa yang 























4 Waktu 1. Kesesuaian alokasi waktu 
yang digunakan 





















5 Umum  Penilaian umum terhadap 
rencana pelaksanaan 



















Total Skor 48 64 56 

























Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
Total 80 13,28 
































































1. SK JUDUL  
2. SURAT PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 
3. BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL  
4. DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL  
5. SURAT PERBAIKAN PROPOSAL  
6. SURAT KETERANGAN VALIDASI 
7. SURAT IZIN PENELITIAN  
8. SURAT PERSETUJUAN SEMINAR HASIL  
9. SK KOMPOREHENSIF  
10. SK UJIAN MEJA 
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